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ABSTRAK

Nanda Ruswita. 2020. Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten untuk
Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Kerinci.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: 1) Karakter sopan santun siswa
terhadap guru di SMP Negeri 48 Kerinci sebelum diberikan layanan penguasaan
konten. 2) Karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48 Kerinci
sesudah diberikan layanan penguasaan konten. 3) mengungkap perbedaan karakter
sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48 Kerinci sebelum dan sesudah
diberikan layanan penguasaan konten.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen melalui rancangan One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 48 Kerinci yang
berjumlah 40 orang dan seluruh siswa dijadikan sampel penelitian. Data penelitian
ini diungkap menggunakan Skala Karater Sopan Santun kemudian dianalisis
menggunakan skor ideal dan Uji Mann Whitney U Test dengan bantuan SPSS
versi 22.00

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) karakter sopan santun siswa

terhadap guru di SMP Negeri 48 Kerinci sebelum diberikan layanan penguasaan
konten berada pada kategori sedang. 2) karakter sopan santun siswa terhadap guru
di SMP Negeri 48 Kerinci sesudah diberikan layanan penguasaan konten berada
pada kategori tinggi. 3) terdapat perbedaan karakter sopan santun siswa terhadap
guru di SMP Negeri 48 Kerinci sebelum dan sesudah diberikan layanan
penguasaan konten dengan probabilitas asymsig. (2-tailed) sebesar 0,00.

Kata Kunci: Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru, Layanan Penguasaan
Konten

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahhirrahmanirrahim...

Alhamdulillah puji syukur hanya bagi Allah, yang atas limpahan rahmat-
Nya penulis diberikan kesehatan, kesempatan, taufik serta hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi yang berjudul Pemanfaatan
Layanan Penguasaan Konten Untuk Membentuk Karakter Sopan Santun
Siswa Terhadap Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci
Teriring salam semoga tercurahkan Kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam, Rahmatan [ill’alamiin yang telah menyampaikan risalah Allah
Subhanahu Wa Ta’ala sebagai pedoman umat manusia dalam mengarungi
samudera kehidupan di dunia fana ini, dan semoga kita mendapat syafaat dari

beliau di hari kiamat nanti. Aamiin ya mujjibassailin.

Pembuatan Skripsi ini ditunjukkan untuk memenuhi syarat-syarat dalam
memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kerinci tahun 2020. Di dalam penyusunan Skripsi ini penulis telah berusaha
semamampu yang penulis bisa, akan tetapi disana sini masih banyak terdapat
ketidak sempurnaan. Oleh karena itu penulis hanyalah manusia biasa yang tidak

luput dari berbagai kekurangan dan kesalahan dengan begitu penulis mohon maaf.

Dalam Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Untuk itu

penulis ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada:

vii



Kedua Orang Tua saya Bapak Jamarus dan Ibu Sasmilawita yang selalu
memberi semangat dan mendoakan saya dalam kelancaran penyelesaian
skripsi ini.

Bapak Dr. H. Y. Sonafist, M.Ag Selaku Rektor IAIN Kerinci, Bapak Drs. H.
Bahrum, M.Ag Selaku wakil rektor I IAIN Kerinci, Bapak Dr. H. Asari,
M.Ag Selaku Wakil Rektor Il IAIN Kerinci, Bapak Dr. Jalwis, S.Ag., M.Ag
Selaku Wail Rektor Il IAIN Kerinci yang secara tidak langsung telah ikut
dalam mewujudkan skripsi ini.

Bapak Dr. Dairabi Kamil, M.Ed selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Kerinci, Bapak Drs. Saadudin, M.Pdl selaku Wakil Dekan |
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Kerinci, Bapak Rimin, S.Ag,
M.PdI selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN
Kerinci, Bapak Toni haryanto, M.Sc selaku Wakil Dekan 1l Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kerinci yang telah
membekali penulis imu pengetahuan serta memberi pelayanan dan fasilitas
bagi kelancaran dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd.,M.Pd selaku ketua jurusan Bimbingan dan
Konseling Pendidikan Islam, beserta Bapak Bukhari Ahmad, S.Pdl,.M.Pd
selaku sekretaris jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam yang
telah menerima judul skripsi penulis dan juga selaku penilai skala penulis.
Bapak Dr. Laswadi, S.Pd. M.Pd sebagai Pembimbing | yang telah
memberikan bimbingan serta arahan yang sangat berarti bagi penulis dan

Bapak Hengky Yandri, M.Pd,.Kons selaku Pembimbing Il yang telah banyak

viii



10.

memberikan konstribusi dan perhatian, Pengarahan dan Bimbingan serta
Motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan Skripsi ini.

Ibuk Emi Karnangsyah,M.Pd, dan bapak Farid Imam Kholidin, M.Pd selaku
penilai skala penulis

Bapak/lbu Staf Pengajar (Dosen) beserta karyawan dan Karyawati Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci yang telah membekali penulis ilmu
pengetahuan serta memberi pelayanan dan fasilitas bagi kelancaran dalam
penyusuna skripsi ini.

Ibu Nurasyiah, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA) yang selalu
memberikan arahan dan dorongan agar penulis dapat menyelesaikan segala
tugas dengan baik.

Bapak Drs. Safarial selaku kepala sekolah SMP Negeri 48 Kerinci beserta ibu
majelis guru dan Staf Tata Usaha yang telah banyak membantu dalam hal
penelitian dan pemberian data serta informasi yang berhubungan dengan
Skripsi ini.

Teman-teman dan para sahabat-sahabat seperjuangan yang telah memberikan
semangat dan membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi ini

Penulis doakan semoga segala bentuk bantuan dan sumbangan kepada

penulis, mendapatkan pahala yang setimpal disisi AllahSubhanahuatala

hendaknya Aamiin Ya Mujjibassailin.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan para pembacanya serta

bernilai ibadah disisi Allah Subhanahuataala.



Kepada Allah Subhanahuataala kita berserah diri semoga kita senantiasa

diberi rahmat dan selalu berada dalam lindungannya Aamiin

Sungai Penuh, 21 Oktober 2020

Penulis

Nanda Ruswita

NIM. 1610307025



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN SAMPUL ..ottt i
NOTADINAS .. I
PERSEMBAHAN DAN MOTTO.......cccoiiiiiieiisiiee e i
SURAT PERNYATAAN ...t v
ABSTRAK . %
KATA PENGANTAR ..o Vi
DAFTAR ISL ... s X
DAFTAR TABEL.....cooiiiii i Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ot i Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...t XV

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............cccccooiiiiiiii i, 1
B. Identifikasi Masalah ............ccoooiiiiiiiii 11
C. Batasan Masalah............ccooeiiiiiiiii 12
D. RUMUSAN Masalah ..........ccouoiiiiiiiiiesee e 12
E. Tujuan Penelitian ...........cccoeiiiiiii i 12
F. Manfaat PENelitian .........cccooveiiiiiiiic e 13

BAB Il KAJIAN TEORI

AL LANAASAN TOM et ee e e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenees 15

I G 17 1 (=] GRS URRRRRRRRTR 15



a. Pengertian Karakter ...........ccccovvveiiiiiiicc e 15

b. Pengertian REMaja.........cccccvvveiveiieiieie e 17
c. Pengertian Sopan Santun ..........cccccceviveiieiesieseece e 19
d. Norma Kesopanan ..........cccccecvereereiiieiiesieseesieese e se e e 22

e. Manfaat Sikap Sopan Santun Bagi Diri Sendiri dan

Orang laIN .....ccuveiiiiccece e 22

f. Macam-Macam Perilaku Sopan Santun Siswa...................... 24

g. Cerminan Sikap Perilaku Sopan Santun Di Sekolah ............ 24

2. Guru Bimbingan dan Konseling...........cccoieieiiineninincnieeen, 25

A, Pengertian GUIU ........cccooeiiiiiniiiieee e 25

b. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling ........c.ccccceevene... 26

3. Layanan Penguasaan KONteN............cccocveveriinieiiniinieneee e 26

a. Pengertian Layanan Penguasaan Konten.............cccccevenen. 26

b.  Tujuan Layanan Penguasaan Konten...............cccccoevveivennenn. 26

c. Komponen Layanan Penguasaan Konten ............c.cccceeeneee. 28

d. Asas Layanan Penguasaan Konten ................cccvvevneninenennn, 30

B. Penelitian REIEVAN.........cccovviieiiee e 30
C. Kerangka Konseptual...........ccooiiiiiiiiiiiiiieeee e 32
D. Hipotesis Penelitian..........ccooveiiiiieiiiieeee e 34

BAB Il METODE PENELITIAN

A, JENIS PENEIITIAN ... 35
B. Populasi dan Sampel .........ccoooeiiiiiii 36
C. Teknik Pengumpulan Data.........ccccceeveiieiienienie e 38
D. Instrumen Penelitian Landasan TeOM .......eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen 39
E. Teknik analiSis data........coeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 41



F. Pelaksanaan penelitian ..........cccccveveiieiieie s 43

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HaSH PENBITIAN ... 46

1. Deskripsi Data Pretest........ccccvveiviieieeiecie e 46

2. Deskripsi Data POSLESE .........ccceiieiieiierieciccie e 49

3. Perbedaan Pretest dan POSLESL ...........cccovveiiieniiiiiiseeeeeeeeees 52

A, UJIE HIPOTESIS ..ottt 54

B. Pembahnasan...........cooiiiiiiiiiiiie e 56
BAB V PENUTUP

AL KESTMPUIAN.......ooii s 61

Bl SAIAN ... 62

DAFTAR PUSTAKA ettt e 63

Xii



DAFTAR TABEL

1. Populasi PENEHLIAN .......ccoiiiiiieicecc e 37
2. Penskoran Masing-Masing Pernyataan ............ccccccevvvvveieeriesieeseesnenn 41
3. Pedoman INterpretasi SKOT .....c.ooiieiiniiiiieieieese e 42
4. Jadwal Kegiatan Layanan Penguasaan Konten............ccccccoveveveeieennenn. 44
5. Data Hasil Pretest Karakter Sopan Santun Siswa .........cccccovvveeeeennen. 47
6. Tingkat Karakter Sopan Santun SiSWa............ccccvevevveiieieenieseesieesnenns 48
7. Data Hasil Posttest Karakter Sopan Santun Siswa...............c.cccccvennnne. 49
8. Kondisi Pemahaman Siswa Sesudah Diberikan Perlakuan.................. 51
9. Perbedaan Pretest dan POSESE ..........ccuvviiiieieieessiie et 52
10. Hasil Analisis Mann Whitney Perbedaan Pretest dan Posttest............. 54
11. Arah Perbedaan Pretest dan POSEESE ..........ccccveverierereieiecis e, 55

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konseptual ..o, 33

Rancangan Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design.................. 35
Diagram Batang hasil Pretest Karakter Sopan Santun Siswa .............. 47
Diagram Batang hasil Posttest Karakter Sopan Santun Siswa............. 50

XV



10.

11.

12.

13.

DAFTAR LAMPIRAN

Angket validator 3 DOSEN...........coviiiiiiiieeiee e 66
Angket Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru...........cccceeveee. 70
Data Keseluruhan Tabulasi Uji Coba AngKet ..........ccocviiiniiininnnnn 77
Data hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian...............cccooevviieinennenn. 79
Data hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian ..........c...ccoocvveeinennenn. 81
Data Keseluruhan Tabulasi Pretest...........ccoovviiennnieseseneseens 83
Data Keseluruhan Tabulasi POSHESt..........cccvvvereniieiiicce e 84
DOKUMENTAST ..vvevveviieciesi ettt 85
Rencana Pelaksanaan Program Layanan Penguasaan Konten.............. 95
Laporan Pelaksanaan Program Layanan Penguasaan Konten.............. 98
Daftar Hadir Layanan Penguasaan Konten ...............ccccccevvevieeveieenenn, 110
Riwayat PendidiKan .........c....ooiiiieiicicce e 120
SUFAE-SUTAL ...tttk st be e b e 121

XVi






BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan utama manusia dalam
menjalani hidup. Pendidikan adalah bagian dari lingkungan yang sangat
penting peranannya dalam membantu anak mengembangkan kemampuan dan
potensinya agar bermanfaat bagi kehidupannya, baik secara perseorangan
maupun sebagai anggota masyarakat, serta kehidupannya sehari-hari pada saat
sekarang ataupun untuk persiapan kehidupan yang akan datang.

Pendidikan juga merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja dan
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing
seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai
kualitas diri yang lebih baik. > Melalui proses pendidikan, anak-anak
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada diri mereka dan
membentuk kepribadian yang dimiliki secara maksimal sehingga dapat menjadi
individu yang bermanfaat, pendidikan itu sendiri dapat diperoleh anak pada
saat ia di rumah bersama orang tua atau pada saat anak berada di sekolah.

Secara umum tujuan pendidikan dapat dikatakan membawa anak ke
arah tingkat kedewasaan. Artinya, membawa anak didik agar dapat berdiri

sendiri (mandiri) di dalam hidupnya di tengah-tengah lingkungannya atau

! Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), hal 9.
2 Tatang, llmu Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal 14.



masyarakat. * Dengan demikian tujuan pendidikan yaitu agar
menjadikan anak menjadi manusia yang aktif dan kreatif serta berguna bagi
nusa dan bangsa.

Pendidikan dalam sistem persekolahan selama ini lebih menekankan
pengembangan kemampuan intelektual akademis dan kurang memberikan
perhatian pada aspek yang fundamental, yakni pengembangan karakter.
Sementara karakter itu merupakan aspek yang sangat penting dalam penilaian
kualitas sumber daya manusia. Seseorang dengan kemampuan intelektual yang
tinggi dapat saja menjadi orang yang tidak berguna atau bahkan
membahayakan masyrakat jika karakternya rendah.

Karakter dapat diartikan sebagai tabiat , sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Orang yang
berkarakter adalah orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,
atau berwatak tertentu, dan watak tersebut yang membedakan dirinya dengan
orang lain. * Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang
meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan tuhan,
diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat.®

Proses pembentukan karakter terjadi dalam interaksi edukatif dimana

anak mencontoh atau meniru segala yang dilihat, dirasakan, atau didengarnya.

3 Suryosubroto, Op.Cit., hal 9.

4 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal 5.

®Ibid.,



Kemudian anak menyerap seluruh kebiasaan dalam pergaulannya baik dalam
keluarga, disekolah, serta di lingkungan masyarakatnya.® Pendidikan karakter
bisa di dapatkan di sekolah, karena sekolah akan mengajarkan kebiasaan yang
baik dan menerapkan budi pekerti yang baik pula, keadaan ini akan membantu
orang tua dalam membentuk kepribadian anak untuk mempunyai tingkah laku
yang baik. Salah satu sikap yang ditanamkan melalui pendidikan karakter
adalah sikap sopan santun.

Sopan santun merupakan bentuk karakter yang seharusnya ditanamkan
sejak dini. Pembentukan karakter tersebut tidak hanya dilakukan oleh sekolah,
namun yang terpenting justru di lingkungan keluarga. Keluarga menjadi
lingkungan yang pertama dikenal oleh peserta didik ketika mereka berada di
lingkungan keluarga.” Sopan santun dapat dikatakan sebagai perilaku individu
yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, tidak sombong, dan berakhlak
mulia. Perwujudan dari sikap sopan santun ini adalah perilaku yang
menghormati orang lain melalui komunikasi yang menggunakan bahasa yang
tidak meremehkan atau merendahkan orang lain.®

Perilaku sopan santun dalam lingkungan sekolah telah diajarkan.
Misalnya komunikasi dan pembelajaran moral serta disiplin kepada siswa, guru

sering menghadapi kesulitan karena siswa sekarang lebih berani dan kasar

& Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal
2.

" Fery Afriyanto dan Hera Heru SS, 2019,Hubungan Antara Keteladanan Guru BK dengan
Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 1 Colomadu,Jurnal Media Kons, 5 (2):
53. Diakses di https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/mdk/article/view/3184/2678.

8 Puspa Djuwita, 2017,Pembinaan Etika Sopan Santun Peserta Didik Kelas V Melalui
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar Nomor 45 Kota Bengkulu,Jurnal
IImiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 10 (2): 28. Diakses di
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pgsd/article/view/2881.



https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/mdk/article/view/3184/2678
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pgsd/article/view/2881

dalam berperilaku. Siswa juga cenderung kurang menghargai teman, orang tua,
bahkan gurunya di sekolah.

Agama Islam sendiri menganjurkan agar kita dapat saling menghormati
kepada sesama manusia, baik kepada yang lebih tua maupun yang muda.
Seperti yang tertera pada surat Ali-Imran ayat 159 yang bunyinya® seperti

berikut:
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Artinya: Dengan sebab rahmat Allah kamu berlaku lemah-lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentu
mereka menjauh dari sekelilingmu. (Q,S Ali-Imran:159).

Berdasarkan salah satu firman Allah SWT diatas, maka dapat di pahami
bahwa manusia harus saling menghormati dan bertutur katalah yang lembut
kepada yang lebih tua maupun yang muda, kepada orang tua, teman-teman
maupun guru disekolah dan apabila kita bersikap tidak hormat dan bertutur
kata yang kasar maka orang yang disekeliling kita akan pergi menjauh.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang, secara tidak langsung juga mempengaruhi perilaku bangsa
Indonesia secara umum. Saat ini banyak dilihat ditengah-tengah masyarakat,
banyak para orang tua dan generasi muda bahkan sampai anak-anak bangsa
yang tidak memiliki karakter sopan santun. Karakter sopan santun menjadi
luntur disebabkan oleh salah satu faktor yaitu kebanyakan anak muda zaman

sekarang kurang menghargai sesamanya, penghormatan kepada orang yang

lebih tua dan empati kepada sesama sekarang dinilai mulai menipis.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1990), hal 56.



Seiring dengan perkembangan zaman, tingkah laku para remaja kian
berubah dari waktu ke waktu. Rasa tidak hormat terhadap orang yang lebih tua
secara terang-terangan sering kali tak ditunjukkan. Datangnya kebudayaan dari
barat sangat mempengaruhi nilai-nilai tradisional bangsa indonesia, sehingga
semakin lama nilai tradisional negara kita sendiri semakin pudar. Para remaja

Indonesia kian mengikuti dan mencontoh kebudayaan luar negeri dan
melupakan nilai-nilai tradisional negara sendiri, seperti contohnya kesopanan.*®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri Risthatri dan
Ajat Sudrajat bahwa di SMP Negeri 6 Kecamatan Ngaglik secara umum masih
sering dijumpai sejumlah masalah terkait dengan perilaku sopan santun.
Perilaku peserta didik yang sering dikeluhkan oleh guru seperti tidak menyapa
atau permisi ketika berjalan didepan guru, memanggil orang yang lebih tua
dengan namanya langsung, berbicara kasar dengan orang lain, sering
mengumpat dan sebagainya. Sikap sopan santun ini perlu mendapatkan
perhatian khusus dari orang-orang di sekitarnya, terutama bagi anak-anak yang
masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Tentu saja hal ini sangat
berdampak buruk bagi perkembangannya.*!

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ita Roshita di SMP Negeri 2
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah, fenomena yang terjadi di

sekolah yaitu siswa banyak yang tidak mengerti sopan santun dalam pergaulan

10 Rulam, Sopan Santun Sebuah Budaya yang Terlupakan, Di Unduh di
http://www.infodiknas.com/%E2%80%9Csopan-santun%E2%80%9D-sebuah-budaya-yang-
terlupakan.html. Diakses pada tanggal 22 November 2019.

1 pytri Risthantri dan Ajat Sudrajat, 2015, Hubungan Anatara Pola Asuh Orang Tua Dan
Ketaatan Beribadah Dengan Perilaku Sopan Santun Peserta Didik,Jurnal Pendidikan IPS, 2 (2):
192. Diakses di https://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi/article/view/7670.
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di lingkungan sekolah, hal ini dibuktikan dari kartu kasus, banyak siswa yang
berkata jorok dan tidak sepantasnya diucapkan oleh seorang siswa kepada
temannya, selain itu kasus yang terjadi dengan guru, banyak guru yang
mengeluh dengan perilaku sopan santun siswa yaitu ketika bertemu guru
mereka hanya lewat saja tidak menunjukkan etika sopan santun ketika bertemu
dengan seorang guru dan siswa Kkurang bisa bersosialisai baik itu dalam
berkomunikasi dengan guru atau dengan temannya seperti yang banyak
dilakukan oleh siswa, kalau di ajak berbicara baik dengan guru atau teman
jawabannya tidak menggunakan bahasa yang baik dan siswa sering sekali
berkata jorok dengan siswa lawan lainnya.'2

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 03 Desember 2019
dengan salah satu guru mata pelajaran di SMP Negeri 48 Kerinci dapat
diperoleh data bahwa di sekolah tersebut ada siswa yang mengalami perilaku
kurang sopan santun baik itu terhadap guru dan siswa lainnya, seperti ada
siswa yang tidak menegur dan menyapa guru ketika di luar jam pelajaran, tidak
berani meminta maaf kepada guru apabila melakukan sebuah kesalahan, ada
juga siswa tidak mengucapkan salam ketika masuk kelas dan keluar masuk
kelas tanpa permisi kepada guru mata pelajaran saat proses belajar mengajar
berlangsung, ada beberapa siswa yang memanggil teman-teman sebayanya
dengan kata-kata kasar, dan tidak menghiraukan penjelasan guru ketika mereka
dinesahati sehabis melakukan kesalahan terhadap orang lain. Jika berbicara

dengan gurunya maupun dengan orang yang lebih tua dari dirinya, mereka

12 1ta Rosita, 2015, Upaya Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Sosiodrama, Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, 1
(2): 30. Diakses di https://i-rpp.com/index.php/jptbk/article/view/223.
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seperti bicara dengan temannya sendiri. Tutur katanya kurang sopan, sehingga
dalam hal ini peran Guru BK sangat dibutuhkan untuk membentuk karakter
sopan santun terhadap anak didiknya.

Guru Bimbingan Konseling (Guru BK) merupakan guru yang mengajar
di sekolah dan melakukan bimbingan konseling pada siswa dan mengampu
mata pelajaran bimbingan konseling di sekolah.'*Guru BK mempunyai tugas
dalam membentuk karakter siswa, dalam kasus ini perilaku yang dirubah
adalah kurangnya sopan santun siswa dengan pergaulannya ataupun dengan
guru. Dalam merubah perilaku siswa yang mempunyai perilaku kurang sopan,
BK (Bimbingan Konseling) mempunyai berbagai jenis layanan yang bisa
digunakan dalam membantu siswa untuk membentuk karakter sopan santun
siswa terhadap guru. Pelayanan konseling disekolah merupakan usaha
membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,
kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karir.**

Pelayanan konseling memfasilitasi pengembangan siswa secara
individual, kelompok atau klasikal, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan
ini juga membantu mengatasi kelemehan dan hambatan serta masalah yang
dihadapi siswa disekolah. Jenis layanan konseling meliputi layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan

konten, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan

13 Fery Afriyanto dan Hera Heru SS, Loc.Cit., hal 53.
14 Ita Rosita, Loc. Cit., hal 30.



konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan
advokasi.'®

Salah satu layanan yang bisa digunakan untuk membentuk karakter
sopan santun, yaitu layanan penguasaan konten. Layanan penguasaan konten
merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam
kelompok) untuk mengatasi kemampuan atau kompetensi tertentu melalui
kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan
satu unit konten yang di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses,
hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait di
dalamnya.®

Berdasarkan hasil penelitian Siti Fitriana, Gregorius Rohastono Ajie,
dan Suhendri dengan judul “Desain Model Penguasaan Konten Melalui Teknik
Modelling Simbolik Untuk Mengembangkan Karakter Mahasiswa” 7
Penelitian ini dilaksanakan pada Mahasiswa Bimbingan dan konseling
Universitas PGRI Semarang Semester V Tahun Ajaran 2015/2016. Populasi
penelitian adalah seluruh Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Semester V
yang berjumlah 212 mahasiswa. Hasil penelitian ini ditemukan, hasil pre-test
diperolen skor total 2205 dengan rata-rata 105. Jumlah skor tersebut
diklasifikasikan dalam kategori karakter rendah dengan presentase 14,3%. Dari

data di atas ingin mengupayakan agar karakter mahasiswa yang rendah menjadi

15 Prayitno, Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, (Padang: UNP Press, 2012),
hal 89.

¥bid.,

17 Siti Fitriana, Gregorius Rohastono Ajie, dan Suhendri, Desain Model Penguasaan Konten
Melalui Teknik Modelling Simbolik Untuk Mengembangkan Karakter Mahasiswa, Jurnal Psikologi
Pendidikan dan Konseling, Vol. 2 No. 2, 2016., hal 111.



sedang, yang sedang dapat meningkat menjadi tinggi dan yang tinggi menjadi
sangat tinggi. Maka langkah yang ditempuh yaitu memberikan penguasaan
konten melalui teknik modelling untuk mengembangkan karakter mahasiswa
BK semester V tahun akademik 2015/2016. Karakter mahasiswa yang dipilih
menjadi sampel penilitan, sebelum diberikan layanan Penguasaan Konten
(PKO) tergolong rendah yang artinya sebagian mahasiswa memiliki karakter
kurang baik. Hasil post-tes yaitu setelah diberikan layanan penguasaan konten
untuk mengembangkan karakter, diperoleh data bahwa mahasiswa sebanyak
76% berada pada kategori sangat tinggi dan 24% tinggi. Sedangkan yang
memperoleh skor karakter sedang dan rendah tidak ada atau 0%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Layanan Penguasaan Konten dengan
Teknik Modelling efektif untuk mengembangkan karakter.

Hasil penelitian Endang Tri Wahyuni, Awalya, dan Maria Theresia Sri
Hartati dengan judul “Layanan Penguasaan Konten Teknik Modelling
Simbolik untuk Meningkatkan Tata Krama Siswa”. ! Sebelum diberikan
layanan penguasaan konten teknik modelling simbolik, tata krama siswa kelas
VIl F SMP Muhammadiyah 3 Semarang masuk dalam kriteria rendah. Hal ini
terbukti dari hasil pretest masing-masing responden. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Guru BK SMP Muhammadiyah 3 Semarang, banyak siswa
yang ketika berbiacara kepada guru menggunakan bahasa daerah khususnya
ketika berbicara dengan guru yang masih muda, mengeluarkan kata-kata kasar

terhadap siswa yang lainnya.

18 Endang Tri Wahyuni, Awalya, dan Maria Theresia Sri, 2018, Layanan Penguasaan Konten
Teknik Modelling Simbolik untuk Meningkatkan Tata Krama Siswa, Jurnal Of Guidance and
Acounseling, 7 (2): 36-38. Diakses di https://Journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jbk.
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Setelah diberikan layanan penguasaan konten teknik modelling
simbolik, tata krama siswa kelas VIII F SMP Muhammadiyah 3 Semarang
masuk dalam kriteria sedang. Hal ini terbukti dari hasil posttest masing-masing
responden yang rata-rata skornya mengalami sebuah peningkatan yang cukup
signifikan. Tujuan yang telah tercapai selama pemberian layanan ini seperti
siswa mampu mempraktikkan cara berbicara dengan baik kepada guru, teman
sebaya, dan orang yang lebih muda. Penelitian ini terbukti bahwa layanan
penguasaan konten teknik modelling simbolik berpengaruh  untuk
meningkatkan tata krama siswa.

Layanan penguasaan konten dapat mengatasi berbagai masalah siswa di
sekolah Pertama, menurut hasil penelitian dari M. Zamroni Numri, yang
berjudul “Meningkatkan Kemandirian Belajar Melalui Layanan Penguasaan
Konten dengan Teknik Latihan Saya Bertanggung Jawab” ° . Menunjukkan
bahwa layanan penguasaan konten dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa. Kedua, menurut hasil penelitian Aldio Kyoto Putra, Firman dan
Syahniar yang berjudul “Efektivitas Layanan Penguasaan Konten
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk
Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa dalam Belajar?’. Menunjukkan
bahwa layanan penguasaan konten dapat meningkatkan keterampilan bertanya

siswa dalam belajar. Yang ketiga, hasil penelitian dari Susilo yang berjudul

19 M. Zamroni Numri, 2015, Meningkatkan Kemandirian Belajar Melalui Layanan Penguasaan
Konten Dengan Teknik Latihan Sayan Bertanggung Jawab, Jurnal Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling, 1 (1): 1. Diakses di https://i-rpp.com/index.php/jptbk/article/view/215.

20 Aldio Kyoto Putra, Firman dan Syahniar, 2019,Efektivitas Layanan Penguasaan Konten
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan
Keterampilan Bertanya Siswa dalam Belajar,Jurnal Neo Konseling, 1 (1): 1. Diakses di
http://bk.ppj.unp.ac.id/index.php/neo.
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“Meningkatkan Kecerdasan Emosional melalui Layanan Penguasaan Konten

pada Siswa” %

. Menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten dapat
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.Dari ketiga penelitian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten dianggap efektif
untuk mengatasi masalah siswa yang ada di sekolah.

Hal ini mengindikasikan bahwa layanan penguasaan konten efektif
untuk membantu siswa sehingga peneliti tertarik Memanfaatkan Layanan
Penguasaan Konten untuk Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap
Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan pada halaman
sebelumnya, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah karakter
disekolah yaitu adanya siswa yang memiliki kurangnya sopan santun terhadap
guru yaitu siswa tidak menegur dan menyapa guru ketika di luar jam pelajaran,
siswa tidak mengucapkan salam ketika masuk kelas, siswa memberikan
julukan kepada guru yang tidak di senangi, memanggil teman dengan kata-kata
kasar, menyanyi dalam kelas pada jam pelajaran dan tidak menghiraukan
penjelasan guru ketika di nasehati sehabis melakukan kesalahan terhadap orang
lain. Adapun di sekolah belum ada upaya yang serius untuk membentuk

karakter sopan santun siswa terhadap guru maupun temannya di sekolah.

2L Susilo, 2018, Meningkatkan Kecerdasan Emosional melalui Layanan Penguasaan Konten
pada Siswa,Jurnal Prakarsa Paedagogia, 1 (2): 1. Diakses di
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP.
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan tidak meluas serta tepat sasaran sehingga
penelitian ini dapat bermanfaat maka peneliti membatasi penelitian ini pada

Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten untuk Membentuk Karakter Sopan

Santun Siswa Terhadap Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 48

Kerinci.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48
Kerinci sebelum diberikan layanan penguasaan konten?

2. Bagaimana karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48
Kerinci sesudah diberikan layanan penguasaan konten?

3. Apakah terdapat perbedaan karakter sopan santun siswa terhadap guru di
SMP Negeri 48 Kerinci sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan
konten?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilaksanakan adalah:

1. Untuk mengetahui karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP
Negeri 48 Kerinci sebelum diberikan layanan penguasaan konten.

2. Untuk mengetahui karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP

Negeri 48 Kerinci sesudah diberikan layanan penguasaan konten.



13

3. Untuk mengetahui perbedaan karakter sopan santun siswa terhadap guru di
SMP Negeri 48 Kerinci sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan
konten.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuwan dan
wawasan tentang Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk
Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam upaya
Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk Membentuk Karakter
Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 48 Kerinci.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah

1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan tentang
pentingnya Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk
Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada Kepala

Sekolah dalam Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk
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Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci.
b. Bagi Guru

1) Sebagai masukan bagi guru tentang pentingnya Pemanfaatan Layanan
Penguasaan Konten Untuk Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa
Terhadap Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru dalam
Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk Membentuk
Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 48 Kerinci.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk

Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Karakter
a. Pengertian Karakter

Karakter merupakan suatu perilaku yang dimiliki oleh setiap
individu. Setiap individu memiliki karakter yang berbeda-beda antara
individu yang satu dengan individu yang lain.

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan berkerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang
berkarakter adalah individu yang bisa membuat keputusan dan
siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia
buat.??

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiakarakter merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain. 2®> Adapun berkarakter adalah berkepribadian,
berperilaku, bersifat dan berwatak.

Karakter dapat dimaknai sebagai watak yang dimiliki seseorang

dan membangun pribadi seseorang serta menjadi ciri khas orang tersebut

sehingga dapat dibedakan antara manusia yang satu dengan manusia

22 Suradi, 2017, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah,
Jurnal Riset dan Konseptual, 2 (4): 524, Diakses di
https://www.researchgate.net/publication/321041635 Pembentukan Karakter Siswa_melalui_Pen
erapan_Dispilin_Tata Tertib_Sekolah.

% Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), hal 42.

15
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yang lain, watak terbentuk baik karena pengaruh lingkungan, serta
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter identik dengan kepribadian, atau dalam islam disebut
akhlak. Dengan demikian, kepribadian merupakan ciri,
karakteristik, atau sifat. Karakter atau akhlak merupakan ciri khas
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan
sejak lahir.?*

Karakter dapat ditumbuhkan pada anak melalui pendidikan
karakter dalam lingkup sekolah. Pendidikan karakter dalam seting
sekolah memiliki tujuan® sebagai berikut:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap  penting dan  perlu  sehingga  menjadi
kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagimana
nilai-nilai yang dikembangkan.

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan
karakter secara bersama.

Kementerian  Pendidikan  Nasional  (selanjutnya  disebut
Kemendiknas) telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan ditanamkan
dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. (a)
Religius, (b) Jujur, (c) Toleransi, (d) Disiplin, (e) Kerja Keras, (f) Kreatif,
(9) Mandiri, (h) Demokratis, (i) Rasa Ingin Tahu, (j) Semangat

Kebangsaan, (k) Cinta Tanah Air, (I) Menghargai Prestasi, (m)

24 Suyadi, Op.Cit., hal 6.
% Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan

Praktik Di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal 9.
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Bersahabat/Komunikatif, (n) Cinta Damai, (0) Gemar Membaca, (p)

Peduli Lingkungan, (q) Peduli Sosial, dan (r) Tanggung Jawab. 2°

Dari defenisi tentang karakter maka dapat disimpulkan bahwa
karakter merupakan perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari
dalam bersikap maupun bertindak. Sehingga dalam hal ini karakter dapat
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya
dan adat istiadat.

b. Pengertian Remaja

Remaja berarti waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa
remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula
di sebut anak-anak.

Masa remaja adalah usia saat individu berintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia saat anak tidak lagi merasa dibawah
tingkatan orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak
transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan
sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas
yang umum dari periode perkembangan ini.?’

% Muchlas Samani dan Hariyanto, Op. Cit., hal 52.
27 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja Petunjuk Bagi Guru dan Orang tua, (Bandung:

CV Pustaka Setia, 2011), hal 56.
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Masa remaja merupakan masa transisi yang ditandai oleh adanya
perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 10-19
tahun yaitu suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia.
Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek
intelektual. Transformasi intelektual dari cara berpikir remaja ini
memungkinkan mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke
dalam masyrakat dewasa, tapi juga merupakan karakteristik yang paling
menonjol dari semua periode perkembangan.?®

Remaja merupakan peralihan dari masa anak menuju masa
dewasa sehingga seringkali menunjukkan sifat-sifat karakteristik, seperti
kegelisahan, kebingungan, karena terjadi suatu pertentangan, keinginan
untuk mengkhayal, dan aktivitas berkelompok.?® Dalam keadaan seperti
ini, remaja membutuhkan orang dewasa untuk mengarahkan dirinya agar
tidak terjerumus pada hal-hal negatif, remaja harus mempunyai
pendidikan karakter. Pendidikan karakter sangat penting diberikan
kepada remaja karena masa remaja adalah masa-masa dimana seorang
anak mudah sekali menerima pengaruh dari luar baik itu pengaruh baik
maupun pengaruh buruk.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah
waktu manusia berumur belasan tahun, pada masa remaja manusia tidak
dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak pula disebut anak-anak. Masa

remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa,

2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hal 9.
Dbid., hal 19.
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remaja merupakan kelompok manusia yang penuh potensi, dan
keingintahuan yang lebih tinggi.
c. Pengertian Sopan Santun

Menurut kamus bahasa indonesia, sopan berarti hormat dengan
tak lazim secara tertib menurut adab yang baik. Sedangkan santun adalah
halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya). 3¢ Perilaku sopan
mencerminkan perilaku diri sendiri, karena sopan memiliki arti hormat,
tak lazim dan tertib menurut adab. Maka dari itu wajib kita lakukan
setiap bertemu orang lain sebagai wujud kita dalam menghargai orang
lain. Orang yang tidak sopan biasanya dijauhi orang lain. Kita sesama
manusia mempunyai keinginan untuk dihargai, itulah alasan mengapa
kita harus senantiasa sopan terhadap orang lain.

Santun merupakan bentuk menahan diri dari balas dendam atau
melawan perbuatan menyakitkan dengan yang setimpal. Santun berkaitan
dengan kemampuan menahan perlakuan kasar dan tidak balas dendam. 3!
Jika kedua kalimat itu digabungkan, maka sopan santun adalah
pengetahuan yang berhubungan dengan penghormatan melalui sikap,
perbuatan atau tingkah laku. Sopan santun adalah suatu tata cara atau
aturan yang turun-temurun dan berkembang dalam suatu budaya

masyarakat, yang bermanfaat dalam pergaulan dengan orang lain, agar

%0 Puspa Djuwita, Loc.Cit., hal 29.
31 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2006), hal 328.
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terjalin hubungan yang akrab, saling pengertian, hormat-menghormati
menurut adat yang telah ditentukan.32
Sopan santun adalah suatu aturan atau tata cara yang berkembang
secara turun temurun dalam suatu budaya di masyarakat yang bisa
bermanfaat dalam pergaulan antara sesama manusia sehingga terjalin
suatu hubungan yang akrab serta saling hormat menghormati.
Sopan santun merupakan sikap seseorang terhadap apa yang ia
lihat, ia rasakan, dan dalam situasi, kondisi apapun. Sikap sopan
santun yaitu baik, hormat, tersenyum, dan taat kepada suatu
peraturan. Sikap sopan santun yang benar ialah lebih
menonjolkan pribadi yang baik dan menghormati siapa saja.
Sopan santun merupakan perkataan dan perbuatan yang sesuai
dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Sopan santun juga dapat
diartikan sebagai suatu tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan kodratnya, tempat waktu dan kondisi
lingkungannya dimana siswa itu berada, sehingga membuat siswa itu
akan sukses dalam pergaulannya atau dalam hubungan sosial dan akan
sukses dalam kehidupan keseluruhannya. ** Cara membiasakan diri

bersikap sopan santun, seperti membiasakan diri untuk meminta maaf

ketika melakukan kesalahan, membiasakan diri untuk mengucapkan

32 Suharti, 2004, Pendidikan Sopan Santun dan Kaitannya Dengan Perilaku Bahasa
Jawa,Jurnal Pendidikan, 11 (1): 61.

33 Nilasari, Indri Astuti dan Abas Yusuf, 2019, Layanan Bimbingan Kelompok Tentang Sopan
Santun Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 21 Pontianak, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa, 8 (10): 2. Diakses di https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/36998.

34 Samsul Bahri, Muh. Mansyur Thalib, 2019, Efektivitas Layanan Informasi Cara Bersikap
Sopan Santun Di Sekolah Disertai Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Perilaku Sopan
Santun Siswa Di Kelas XI IPS 5 SMA Negeri 4 Palu, Jurnal Konseling dan Psikoedukasi, 4 (1):
98. Diakses di http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKP/article/view/12952/9972.
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terima kasih setelah menerima bantuan dan membiasakan diri untuk
bersikap menghargai dan menghormati.®

Berdasarkan dari berbagai pengertian sopan santun diatas, maka
dapat di simpulkan sopan santun adalah sifat lemah lembut yang dimiliki
oleh setiap orang yang dapat dilihat dari sudut pandang bahasa maupun
tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sopan santun merupakan
sebagai perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai
menghormati, menghargai, dan berakhlak mulia. Sopan santun bisa
dianggap sebagai norma tidak tertulis yang mengatur bagaimana
seharusnya kita bersikap atau berperilaku.

Tujuan bersikap sopan santun itu agar bisa bertutur kata yang
santun apabila sedang berbicara sama orang yang lebih tua dan agar
sopan tidak menggunakan suara yang keras yang bisa menyinggung
perasaan orang lain, apabila sedang berjalan dan bertemu dengan guru
disekolah maupun berjalan dihadapan orang yang lebih tua selalu
menghormati dan menghargainya, dan apabila kita dapat berperilaku
sopan santun itu dapat membentuk kepribadian yang baik dan

mempunyai budi pekerti dan moral yang baik juga.

*Ibid., hal 99.
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d. Norma Kesopanan

Sopan santun merupakan sikap dan perilaku yang tertib sesuai
dengan adat istiadat atau norma-norma yang berlaku di dalam
masyarakat. Norma sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul
dari hasil pergaulan sekelompok itu.

Norma kesopanan bersifat relatif, artinya apa yang dianggap
sebagai norma kesopanan berbeda-beda di berbagai tempatnya,
lingkungsn atau waktu. *® Norma kesopanan antara lain sebagai berikut:
1) Menghormati orang yang lebih tua.

2) Menerima sesuatu selalu dengan tangan kanan.
3) Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan sombong.
4) Tidak meludah di sembarang tempat.
e. Manfaat Sikap Sopan Santun Bagi Diri Sendiri dan Orang Lain.

Manfaat sopan santun bagi diri sendiri adalah membuat kita
merasa nyaman dan aman kemanapun dan dimana pun Kita berada,
karena kita selalu menerapkan sopan santun dalam bersikap. Manfaat
sopan santun bagi orang lain adalah menghormati dan menghargai
keberadaannya, menjaga nilai-nilai persaudaraan antara sesama manusia.

Adapun manfaat yang dapat dirasakan®’ yaitu:

% Didik Wahyudi, 2014, Peran Keluarga Dalam Membina Sopan Santun Anak Di Desa Galis
Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan, Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 1 (2): 295.
Diakses di https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
kewarganegaraa/article/view/6706.

3Ibid., hal 296.
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https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-kewarganegaraa/article/view/6706

23

1) Damai, sopan santun memberikan kehidupan yang damai dan jauh
dari permusuhan, karena dengan selalu bersikap sopan santun selain
tak menambah musuh baru, secara perlahan juga dapat mengubah
musuh lama menjadi sahabat baru.

2) Bahagia, sopan santun dapat memberikan kebahagiaan bagi orang-
orang disekitarnya. Karena dengan selalu bersikap sopan santun baik
sedang melakukan suatu tindakan maupun sedang bertutur kata, maka
dapat menghadirkan suasana bahagia bagi orang-orang yang melihat
tindakan-tindakan dan juga mendengarkan penuturan-penuturannya.

3) Dihargai dan dihormati, sopan santun dapat memperkuat rasa hormat
terhadap orang lain.

4) Suasana komunikasi yang baik, sopan santun dapat menciptakan
suasana komunikasi yang baik apabila sedang berhadapan dengan
suatu masalah yang membutuhkan cara penyelesaian melalui
musyawarah.

5) Meluluhkan kemarahan, sopan santun dapat meluluhkan kemarahan
bila sewaktu-waktu tanpa sengaja bersalah kepada orang lain dan
hendak memohon agar diberi maaf, maka bersikap sopan santun dan

tulus hatilah untuk memohon maaf.
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f. Macam-Macam Perilaku Sopan Santun Siswa
Perilaku sopan santun merupakan bentuk karakter yang
seharusnya ditanamkan sejak dini. Siswa disekolah dalam bersikap dan
berperilaku harus sesuai sopan santun®, sebagai berikut:
1) Perilaku Sopan Santun Berbicara
Perilaku Sopan santun berbicara pada siswa yang harus
diterapkan antara lain: berbicara tidak lantang atau keras, tidak berkata
kotor, tidak menyela pembicaraan, bersikap baik pada saat berbicara
dengan teman, penggunaan bahasa yang baik dan benar.
2) Perilaku Sopan Santun Berpakaian
Perilaku sopan santun berpakaian antara lain: memakai
seragam bersih dan rapi, kancing baju jangan sampai ada yang lepas,
berpakaian tidak trendy, rok bagi putri tidak terlalu tinggi, kemeja
tidak dikeluarkan ataupun menutup ketimang/ ikat pinggang.
3) Perilaku Sopan Santun Berperilaku
Perilaku sopan santun berperilaku antara lain: menghormati
orang yang lebih tua, menerima sesuatu selalu dengan tangan kanan,
tidak meludah disembarangan tempat.
g. Cerminan Sikap dan Perilaku Sopan Santun Di Sekolah
Sopan santun merupakan tata krama dalam kehidupan sehari-hari

sebagai cerminan kepribadian dan budi pekerti luhur. *° Mardianto

38 Fery Afriyanto dan Hera Heru SS, Loc.Cit., hal 53.

% Farhatilwardah, Dwi Hastuti dan Diah Krisnatuti, 2019, Karakter Sopan Santun Remaja:
Pengaruh Metode Sosialisasi Orang Tua dan Kontrol Diri,Jurnal Iim. Kel. & Kons, 12 (2): 115.
Diakses di https://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/article/download/24336/17079



https://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/article/download/24336/17079

25

Sutikno mengemukakan bahwa pencerminan sikap dan perilaku sopan
santun siswa di sekolah®® antara lain seperti:
1) Sikap duduk dikelas.
2) Sikap terhadap guru, kepala sekolah, tata usaha.
3) Sikap terhadap sesama teman.
4) Sikap berpakaian seragam sekolah.
5) Sikap pada waktu mengikuti upacara disekolah
6) Sikap dilapangan olahraga.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Guru
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses
pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pengembangan sumber
daya manusia yang potensial sebagai investasi dalam bidang
pembangunan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olahraga.*
Guru adalah orang yang bekerja atas panggilan hati nurani dalam
melaksanakan tugas pengabdian pada masyarakat dengan didasari atas
dorongan atau panggilan hati nurani. Dengan demikian, dia akan merasa
senang dalam melaksanakan tugas berat dalam mencerdaskan anak
didik.*
Jadi dapat disimpulkan guru adalah seseorang yang memberikan

ilmu pengetahuan kepada anak didiknya dan bertanggung jawab untuk

40 Nilasari, Indri Astuti dan Abas Yusuf, Loc.Cit., hal 2.
4l Fery Afriyanto dan Hera Heru SS, Loc.Cit., hal 53.
42 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal 23.
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan
mengevaluasi anak didiknya agar bermanfaat dimasa yang akan datang.
b. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling merupakan guru yang mengajar di
sekolah dan melakukan bimbingan konseling pada siswa dan mengampu
mata pelajaran bimbingan konseling di sekolah.*®

3. Layanan Penguasaan Konten
a. Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Penguasaan konten vyaitu layanan yang membantu siswa
menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan/atau kebiasaan yang
berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat.*

Layanan penguasaan konten (PKO) merupakan layanan bantuan
kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk
mengatasi kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan
belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu
merupakan satu unit konten yang di dalamnya terkandung fakta
dan data, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi,
afeksi, sikap dan tindakan yang terkait di dalamnya.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten adalah
layanan konseling yang memungkinkan klien dapat mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.

b. Tujuan Layanan Penguasaan Konten

Adapun tujuan layanan penguasaan konten dapat di bagi menjadi

dua®, yaitu:

43 Fery Afriyanto dan Hera Heru SS, Loc.Cit., hal 53.
4 Aan Hasanah, Op.Cit., hal 242.

4 Prayitno,Op.Cit., hal 89.

460p.Cit., hal 90.
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1) Tujuan Umum
Tujuan umum layanan PKO ialah dikuasainya suatu konten
tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi individu atau klien untuk
menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian dan
sikap, menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk memenuhi
kebutuhannya dan mengatasi masalah-masalahnya.
2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus layanan PKO dapat dilihat pertama dari
kepentingan individu atau klien memperlajarinya, dan kedua dari isi
konten itu sendiri. Tujuan khusus layanan PKO terkait dengan fungsi-
fungsi konseling.

(@) Fungsi Pemahaman, menyangkut konten-konten yang isinya
merupakan berbagai hal yang perlu dipahami. Dalam hal ini
seluruh aspek konten (yaitu fakta, data, konsep, proses, hukum dan
aturan, nilai, dan bahkan aspek yang menyangkut persepsi, afeksi,
sikap, dan tindakan) memerlukan pemahaman yang memadai.
Konselor dan klien perlu menekankan aspek-aspek pemahaman
dari konten yang menjadi fokus layanan PKO.

(b) Fungsi Pencegahan, dapat menjadi muatan layanan PKO apabila
kontennya memang terarah kepada terhindarkannya individu atau

klien dari mengalami masalah tertentu.
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(c) Fungsi Pengentasan, akan menjadi arah layanan apabila
penguasaan konten memang untuk mengatasi masalah yang sedang
dialami Kklien.

(d) Penguasaan Konten dapat secara langsung maupun tidak langsung
mengembangkan di satu sisi, dan di sisi lain memelihara potensi
individu atau klien. Pengajaran dan pelatihan dalam PKO dapat
mengemban fungsi pengembangan dan pemeliharaan.

(e) Penguasaan konten yang tepat dan terarah memungkinkan individu
membela diri sendiri terhadap ancaman ataupun pelanggaran atas
hak-haknya. Dengan demikian, layanan PKO dapat mendukung
fungsi advokasi.

c. Komponen Layanan Penguasaan Konten
Komponen layanan PKO adalah konselor, individu atau klien, dan
konten yang menjadi isi layanan.*’
1) Konselor
Konselor adalah tenaga ahli pelayanan  konseling,
penyelenggara layanan PKO dengan menggunakan berbagai modus
dan media layanannya. Konselor menguasai konten yang menjadi isi
layanan PKO yang diselenggarakannya.
2) Individu
Konselor menyelenggarakan layanan PKO terhadap seorang

atau sejumlah individu yang memerlukan penguasaan atas konten

40p.Cit., hal 92.
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yang menjadi isi layanan. Individu adalah subjek yang menerima
layanan, sedangkan konselor adalah pelaksanaan layanan. Individu
penerima layanan PKO dapat merupakan peserta didik (siswa di
sekolah), klien yang secara khusus memerlukan bantuan konselor,
atau siapapun yang memerlukan penguasaan konten tertentu demi
pemenuhan tuntutan perkembangan dan/atau kehidupannya.
Konten

Konten merupakan isi layanan PKO, yaitu satu unit materi
yang menjadi pokok bahasan atau materi latihan yang dikembangkan
oleh konselor dan diikuti atau dijalani oleh individu peserta layanan.
Konten PKO dapat diangkat dari bidang-bidang pelayanan konseling,
yaitu bidang-bidang:
(a) Pengembangan kehidupan pribadi
(b)Pengembangan kemampuan hubungan sosial
(c) Pengembangan kegiatan belajar
(d) Pengembangan dan perencanaan karir serta kehidupan berpekerjaan
(e) Pengembangan kehidupan berkeluarga
(f) Pengembangan kehidupan bermasyarakat
(g)Pengembangan kehidupan beragama.

Berkenaan dengan semua bidang pelayanan yang dimaksudkan
itu dapat diambil dan dikembangkan berbagai hal yang kemudian
dikemas menjadi topik atau pokok bahasan, bahan latihan, dan/atau isi

kegiatan yang diikuti oleh peserta layanan PKO. Konten dalam
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layanan PKO itu sangat bervariasi, baik dalam bentuk, materi, maupun
acuannya. Acuan yang dimaksud itu dapat terkait dengan tugas-tugas
perkembangan peserta didik, kegiatan dan hasil belajar siswa, nilai
dan moral karakter-cerdas serta tatakrama pergaulan, peraturan dan
disiplin sekolah, bakat, minat, dan arah karir, ibadah keagamaan,
kehidupan dalam keluarga dan berkeluarga, dan secara khusus
permasalahan individu atau klien.
d. Asas Layanan Penguasaan Konten
Layanan PKO pada umumnya bersifat terbuka. Asas yang paling
diutamakan adalah asas kegiatan, dalam arti peserta layanan diharapkan
benar-benar aktif mengikuti dan menjalani semua kegiatan yang ada di
dalam proses layanan. Asas kegiatan ini dilandasi oleh asa kesukarelaan
dan keterbukaan dari peserta layanan. Dengan ketiga asas tersebut proses
layanan akan berjalan lancar dengan keterlibatan penuh peserta layanan.
Secara khusus, layanan PKO dapat diselenggarakan terhadap
klien tertentu. Layanan khusus ini dapat disertai asas kerahasiaan, apabila
klien dan kontennya menghendakinya. Dalam hal ini konselor harus
memenuhi dan menepati asas tersebut.*®
B. Penelitian Relevan
Berdasarkan telaah kepustakaan yang telah peneliti lakukan ada

beberapa hasil penelitian yang relevan antara lain:

480p.Cit., hal 94.
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Pertama, hasil penelitian Ita Roshita dengan judul “Upaya
Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Melalui Layanan Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Sosiodrama”. Hasil penelitian ini ditemukan masih ada siswa
yang tidak mengerti sopan santun dalam pergaulan di lingkungan sekolah,
seperti banyak siswa yang berkata jorok dan tidak sepantasnya diucapkan oleh
seorang siswa kepada temannya, selain itu kasus yang terjadi dengan guru,
banyak guru yang mengeluh dengan perilaku sopan santun siswa, mereka tidak
berbicara sopan dengan gurunya, mereka menganggap berbicara dengan guru
sama dengan berbicara dengan teman, dan ketika bertemu guru mereka hanya
lewat saja tidak menunjukkan etika sopan santun ketika bertemu dengan
seorang guru.*®

Kedua, hasil penelitian Samsul Bahri dan Muh. Mansyur Thalib dengan
judul “Efektivitas Layanan Informasi Cara Bersikap Sopan Santun Di Sekolah
Disertai Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Perilaku Sopan Santun
Siswa Kelas XI IPS 5 SMA Negeri 4 Palu”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku sopan santun siswa mengalami peningkatan sebesar 68%
setelah diberikan layanan informasi cara bersikap sopan santun disekolah
disertai media audio visual.>°

Dari kedua hasil penelitian yang relevan diatas ini, secara teoritis
memiliki hubungan dengan penelitian ini, secara konseptual dapat dijadikan
sebagai acuan teori umum dalam melakukan penelitian, karena kajiannya

sama-sama mengenai tentang perilaku sopan santun siswa di sekolah.

49 Ita Roshita, Loc.Cit., hal 30.
50 Samsul Bahri dan Muh. Mansyur Thalib,Loc.Cit., hal 107.
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Pemelitian yang relevan memfokuskan pada upaya meningkatkan perilaku
sopan santun siswa di sekolah melalui layanan bimbingan kelompok dan
layanan informasi. Sedangkan studi penelitian ini lebih memfokuskan pada
“Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk Membentuk Karakter Sopan
Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 48
Kerinci”. Jadi kajian teori yang relevan ini dapat dijadikan pedoman dalam
memahami fenomena-fenomena yang ditemukan dilapangan.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir yang menjadi dasar
penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru
disekolah dapat diatasi dengan menggunakan layanan penguasaan konten.

Uji coba keefektifan layanan penguasaan konten untuk membentuk
karakter sopan santun siswa terhadap guru di sekolah. Dilihat dari keefektifan
layanan penguasaan konten sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen, dengan menguji hasil
pretest dan posttest pada kelompok eskperimen. Berikut adalah kerangka

berpikir dalam penelitian ini:



48 Kerinci

|

[ Pretest ]
|

Membentuk Karakter Sopan Santun
Siswa Terhadap Guru di Sekolah

{

[ Kelompok Eksperimen J

|

{ Mendapatkan treatment (perlakuan) berupa J

{ Seluruh Siswa di SMP Negeri }

layanan penguasaan konten (PKO)

|

[ Diberikan posttest ]

‘

Hasil pretest dan posttest dari masing-masing
kelompok dibandingkan melalui teknik statistik

|

{ Uji hipotesis }

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis dua
arah, yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Hipotesis dikatakan benar jika
hipotesis alternatif (Ha) terbukti kebenarannya.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan karakter sopan santun siswa terhadap
guru disekolah sebelum (pretest) dan setelah diberikan perlakuan layanan
penguasaan konten (posttest).

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan karakter sopan santun siswa
terhadap guru disekolah sebelum (pretest) dan setelah diberikan

perlakuan layanan penguasaan konten (posttest).



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Metode
eksperimen merupakan suatu penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi
dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta mengamati variabel
terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan manipulasi variabel bebas
(independent) tersebut atau penelitian yang melihat hubungan sebab akibat
kepada dua atau lebih variabel dengan memberi perlakuan lebih (treatment)
kepada kelompok eksperimen.>!

Jenis desain eksperimen yang digunakan untuk penelitian ini adalah the
one group pre-test post-test desigh, Rancangan ini meliputi hanya satu
kelompok yang diberikan pra dan pasca-uji Rancangan ini dilakukan untuk
mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara
sengaja oleh peneliti.>® Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

01 X 02

Gambar 2. Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test Desigh

51 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta :
GP Press, 2010), hal 64.

52 Syamsuddin, dan Vismaia Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal 157.
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Keterangan:

O1 : Pre-test
X :Treatment

02 : Post-test

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian. Populasi adalah
himpunan yang lengkap dari satu-satuan atau individu-individu yang
karakteristiknya ingin kita ketahui. Banyaknya individu atau elemen yang
merupakan anggota populasi disebut sebagai ukuran populasi dan
disimbolkan dengan N.>

Populasi merupakan bagian besar (seluruh) data yang ingin diteliti,
yang mempunyai batasan yang jelas.>* Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber
data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam sutau penelitian. > Jadi
populasi merupakan keseluruhan sampel, dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa SMP Negeri 48 Kerinci dengan jumlah 40

orang, yaitu:

%3 Toha Anggoro, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal 4.2
> Mahdiyah, Statistik Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal 17.
%5 Iskandar., Op.Cit., hal 68.



Tabel 1. Jumlah Siswa Di SMP Negeri 48 Kerinci
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No. Kelas Jumlah Siswa

1. Siswa Kelas VII 15 Orang

2. Siswa Kelas VIII 7 Orang

3. Siswa Kelas IX 18 Orang
Jumlah 40 Orang

2. Sampel

Sampel adalah sebagian anggota populasi

yang memberikan

keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. °® Sampel

merupakan sebagian dari populasi yang diambil secara representatif atau

mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati.

Penelitian terhadap sampel biasanya disebut studi sampling.®’

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang diambil

melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu. Teknik

pengambilan sampel menggunakan non random sampling yaitu dengan

metode total sampling atau sampling jenuh yang merupakan sampel yang

mewakili jumlah populasi, biasanya dilakukan jika populasi relatif kecil

atau kurang dari 100. *® Atau dimana semua anggota populasi dijadikan

sampel®®

% Toha Anggoro, Op.Cit., hal 4.3
57 Iskandar., Op.Cit., hal 68

% Amon Naolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Cet, I: Bandung: Remaja Rosdakarya,

2014), H. 97
%9Sugiyono Opcit
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Ada beberapa kriteria dalam pengambilan sampel yang dilakukan
oleh peneliti, yaitu sebagai berikut :
a. Seluruh siswa SMP Negeri 48 Kerinci.
b. Siswa yang memiliki kurangnya sopan santun terhadap guru di sekolah.
c. Bersedia menjadi responden dalam penelitian.
Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 Orang.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner merupakan suatu alat pengumpulan informasi dengan
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
pula oleh responden.®® Tujuan penyebaran kuesioner adalah mencari infromasi
yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir
bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan
dalam pengisian daftar pertanyaan.5!

Menurut Amirul Hadi dan Haryono, jenis kuesioner dapat dibedakan
menjadi 4 bentuk, yaitu yang pertama kuesioner berstruktur, kuesioner ini
disebut juga kuesioner tertutup, berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai
sejumlah jawaban yang terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban yang
sudah disediakan. Kedua, kuesioner tak berstruktur kuesioner ini disebut juga
kuesioner terbuka, dimana jawaban responden terhadap setiap pertanyaan

kuesioner, bentuk ini dapat diberikan menurut pendapat sendiri. Dengan kata

8 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), hal 137.
b1 Subana Rahadi Moersetyo dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Cet 4, Bandung: Pustaka
Setia, 2000), hal 30-32.
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lain bahwa kuesioner tak berstruktur tidak ditentukan terlebih dahulu dan yang
ketiga, kuesioner kombinasi berstruktur dan tak berstruktur, sesuai dengan
namanya, maka pertanyaan ini di satu pihak memberi alternatif jawaban yang
harus dipilih, di lain pihak memberi kebebasan kepada responden untuk
menjawab secara bebas lanjutan dari jawaban pertanyaan sebelumnya.
Keempat, kuesioner semi terbuka, kuesioner yang memberi kebebasan
kemungkinan menjawab selain dari alternatif jawaban yang sudah tersedia.®

Jadi dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner berstruktur
atau kuesioner tertutup karena dalam kuesioner tertutup memudahkan
responden mengisi item-item yang sudah tersedia sesuai keadaanya.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu yang penting dan strategis
kedudukannya dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan komponen
yang sangat penting dalam usaha mendapatkan data.®® Jadi dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
memperoleh data sebagai pedoman untuk melakukan penelitian.

Didalam penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yaitu
instrumen berupa angket (kuesioner), yang dapat digunakan untuk memperoleh
informasi tentang membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru
disekolah, dalam penelitian yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan

model skala Likert.

52 Amirul Hadi dan Haryono, Op.Cit., hal 137-138.
83 Iskandar, Op.Cit., hal 78.
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Skala Likert dimaksud untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
responden terhadap suatu objek karena pembuatannya relatif mudah dan
tingkat rehabilitasnya tinggi. Dengan menggunakan skala Likert setiap
jawaban responden diatur dan dihubungkan menjadi sebuah pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan dalam kata-kata.®

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang
terjadi, hal ini secara spesfik yang telah ditetapkan oleh peneliti yang kemudian
disebut variabel penelitian.®
1. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen

Instrumen penelitian dikembangkan dari literatur konseptual
kemudian ditrurunkan ke defenisi operasional variabel. Pengembangan
karakter sopan santun siswa terhadap guru di sekolah adalah dengan
membuat Kisi-kisi variabel menjadi sub indikator, kemudian menyusun
aspek yang akan diukur untuk diuraikan menjadi butir-butir pernyataan
dalam instrumen tersebut maka diperoleh topik pembahasan membentuk
karakter sopan santun siswa terhadap guru di sekolah .

2. Pemberian Skor

Penelitian ini menggunakan Instrumen yang disusun berdasarkan
kisi-kisi yang telah dibuat sehingga menghasilkan item-item pernyataan dan
kemungkinan jawabannya. Item membentuk karakter sopan santun siswa

terhadap guru di sekolah menggunakan skala Likert, dengan alternatif

% Amirul Hadi dan Haryono, Op.Cit., hal 107.
8 Iskandar, Op.Cit., hal 82.
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jawaban selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan

Tidak Pernah (TP).

Tabel 2. Penskoran Masing-Masing Pertanyaan.

Butir Soal
Jawaban Responden Positif Negatif
Selalu (SL) 1 5
Kadang-Kadang (KD) 2 4
Sering (SR) 3 3
Jarang (JR) 4 2
Tidak Pernah (TP) 5 1

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk menjawab

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan.®® Data penelitian

digolongkan menjadi dua macam yaitu data kualitatif dan kuantitatif ', karena

dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif maka analisis data

yang digunakan adalah analisis data yang bersifat kuantitatif, data dianalisis

melalui perangkat statistik dan disajikan melalui tabel statistik atau diagram.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan analisis

statistik yaitu mengolah informasi yang berhubungan dengan angka-angka,

kemudian disajikan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian. Tujuan analisis

data yang dilakukan adalah mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.

Adapun langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

% Rahmat, Statistika Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hal 103.

67 Syamsuddin, dan Vismaia Damaianti, Op.Cit., hal 18.
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1. Deskripsi Data dengan Pendekatan Kuantitatif
Deskripsi data dilakukan untuk mendeskripsikan data tentang skor
responden untuk membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru di
sekolah. Tingkat skor responden variabel ini dihitung dengan menggunakan
skor ideal®®, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Pedoman Interpretasi Skor

Norma Kategorisasi Kategori
x < (u— 1,50) Sangat rendah
(u—150) > x < (u— 0,50) Rendah
(u—050)> x< (u+0,50) Sedang
(u+0,50) >x < (u+ 1,50) Tinggi
(u+ 1,50) > X Sangat Tinggi

Analisis deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menggambarkan
keadaan data apa adanya yang dikumpulkan dari responden ® | melalui
tahapan berikut:

a) Verifikasi data yaitu memeriksa kembali instrument angket yang telah
diisi oleh responden untuk memastikan apakah semua pertanyaan atau
pernyataan sudah dijawab dengan lengkap oleh responden.

b) Menghitung nilai jawaban

c) Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan responden atas setiap
item pertanyaan yang diajukan.

d) Menghitung rata-rata skor total item yang telah diisi oleh responden.

Untuk mencari dan mengetahui presentase frekuensi jawaban

responden, presentase dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

8Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) hal 16.
% 1bid.,
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X 100

o
Il
==

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekuensi Jawaban
N : Jumlah Responden

2. Uji Hipotesis

Uji Mann Whitneyy U Test
Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Mann Whitneyy U Test,
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari
dua himpunan data yang berasal dari sampel yang independen, dan
juga merupakan uji non-paaramterik yang menjadi alternatif dari uji-
t. ° Uji Mann Whitney U Test pada penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution)
F. Pelaksanaan Penelitian
1. 1zin Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian setelah mendapatkan persetujuan
dosen pembimbing untuk melaksanakan penelitian, mulai dari proses surat
izin penelitian dari lembaga/instansi terkait. Atas dasar permohonan

peneliti, lembaga ataupun instansi mengeluarkan surat izin penelitian yang

0 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal
233.
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ditujukan kepada SMP Negeri 48 Kerinci untuk melaksanakan penelitian,
yang selanjutnya Kepala Sekolah SMP Negeri 48 Kerinci yang
memfasilitasi penelitian ini.

. Pengadministrasian Pretest

Pengadministrasian Pretest dilakukan untuk mengetahui gambaran
awal bagaimana pemanfaatan layanan penguasaan konten untuk membentuk
karakter sopan santun siswa terhadap guru. Pengadministrasian pretest yang

dilakukan pada tanggal 09 September 2020 di SMP Negeri 48 Kerinci.

. Kegiatan Eksperimen

Kegiatan exsperimen ini adalah kelompok atau subjek yang
diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten. Subjek ini sebagai
kelompok penguji apakah benar layanan penguasaan konten efektif
meningkatkan karakter sopan santun siswa terhadap guru. Kegiatan
exsperimen ini dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan

Pada tabel di bawah ini disajikan jadwal layanan penguasaan konten

untuk membentuk karakter sopan santun pada siswa subjek penelitian.
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Tabel 4. Jadwal Kegiatan Layanan Penguasaan Konten

No. Kegiatan Hari Tanggal Waktu
1. Pretest Rabu | 09-September-2020 | 08.00-09.00
2. Sikap Duduk Di Senin | 14-September-2020 | 09.00-09.40
Kelas
3. Sikap Terhadap Rabu 16-September-2020 | 10.20-11.00
Guru
4. Sikap Terhadap Selasa | 22-September-2020 | 09.00-09.40
Sesama Teman

5. | Sikap Berpakaian Senin | 28-September-2020 | 10.00-10.30
Seragam Sekolah
6. | Sikap Pada Waktu | Senin 05-Oktober-2020 | 09.00-09.30
Mengikuti Upacara
Di sekolah
7. Posttest Selasa 06-Oktober-2020 | 10.30-11.00

4. Pengadministrasian Posttest

Pengadministrasian posttest dilakukan untuk melihat hasil dari
kegiatan siswa setelah mendapatkan layanan penguasaan konten untuk
membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru, pengadministrasian
posttest ini dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober 2020 di SMP Negeri 48

Kerinci.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan
di SMP Negeri 48 Kerinci dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang siswa
Kelas IX dengan jumlah 18 Orang, Kelas VIII dengan jumlah 7 Orang dan
Kelas VII dengan jumlah 15 Orang yang diberikan perlakuan berupa layanan
penguasaan konten untuk membentuk karakter sopan santun siswa terhadap
guru. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 September 2020 sampai 06
Oktober 2020 secara spesifik penelirian ini adalah untuk membentuk karakter
sopan santun siswa terhadap guru melalui layanan penguasaan konten. Data-
data yang diperoleh adalah hasil pretest dan postest berkaitan dengan karakter

sopan santun siswa terhadap guru.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dideskripsikan hasil
penelitian sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan sesudah diberikan
perlakuan (Posttest). Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan

menggunakan bantuan SPSS versi 22.00 for windows

1. Deksripsi Data Pretest
Sejalan dan sesuai dengan tujuan dilakukan pretest, adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran awal tentang bagaimana bentuk karakter
sopan santun siswa terhadap guru sebelum diberikan perlakuan. Maka dapat

dilihat pada hasil Pretest pada tabel berikut ini:

46
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Tabel 5. Data Hasil Pretest Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru.

Kategori Rentan Skor Frekuensi Presentase
Sangat Rendah <113 2 5%
Rendah 113 <131 11 27.5%
Sedang 131 <149 14 35%
Tinggi 149 <158 9 22,5%
Sangat Tinggi 158 > 4 10%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel data hasil pretest bentuk karakter sopan

santun siswa terhadap guru dapat digambarkan dalam diagram dibawabh ini.

Pretest

15

10
5 I B Pretest
L omm | | u B

Sangat
Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi  Sangat Tinggi

Gambar 3 Diagram Batang Hasil Pretest Karakter Sopan Santun Siswa
Terhadap Guru.

Dari tabel 5 dan gambar 3 menunjukkan bahwa, dari data hasil

pretest 40 orang siswa, yang dijadikan sampel penelitian ada 2 orang

responden yang memiliki tingkat karakter sopan santun yang sangat rendah

dengan presentase 5%, kemudian 11 orang responden memiliki tingkat

karakter sopan santun yang rendah dengan presentase 27,5%, selanjutnya 14

orang responden memiliki karakter sopan santun yang sedang 35%,
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seterusnya 9 orang responden memiliki karakter sopan santun yang tinggi

dengan presentase 22,5 %, dan seterusnya 4 orang responden memiliki

karakter sopan santun yang sangat tinggi dengan presentase 10%. Jadi dapat

disimpulkan dari tabel 5 bahwa rata-rata karakter sopan santun siswa

terhadap guru berada pada kategori sedang . Hal ini dibuktikan dari hasil

perolehan responden yaitu 139,9. Untuk lebih mengetahui bentuk karakter

sopan santun siswa terhadap guru sebelum diberi perlakuan dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 6. Tingkat Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Sebelum

Diberikan Perlakuan.

No. Kode Siswa Skor Kategori

1. AA 147 Sedang

2. DLS 134 Sedang

3. DRR 146 Sedang

4. F 118 Tinggi

5. FAA 131 Rendah

6. GA 123 Rendah

7. GP 117 Rendah

8. HI 143 Sedang

9. J 120 Rendah
10. KZ 117 Rendah
11. RR 132 Sangat Tinggi
12. RPI 124 Rendah
13. SBP 129 Tinggi
14, TK 147 Sedang
15. WK 139 Tinggi

16. AP 141 Sedang
17. FA 129 Rendah
18. FAA 141 Sedang
19. RN 121 Tinggi

20. RIP 117 Tinggi

21. RA 122 Rendah
22. YGP 138 Sedang
23. AD 145 Sangat Tinggi
24, AP 143 Sedang
25. BYP 92 Sangat Rendah
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26. EIP 142 Sedang
217. ELO 139 Sedang
28. FRF 113 Sangat Rendah
29. FAT 114 Rendah
30. FY 135 Sangat Tinggi
31. GJ 124 Sangat Tinggi
32. LO 125 Rendah
33. MS 157 Tinggi
34. PV 154 Tinggi
35. RAY 133 Sedang
36. RP 123 Rendah
37. SDD 138 Tinggi
38. WN 120 Tinggi
39. WT 115 Sedang
40. ZP 138 Sedang

2. Deskripsi Data Posttest

Setelah pemberian Layanan Penguasaan Konten sebanyak 5 kali
pertemuan kelompok eksperimen, Berikutnya peneliti memberi nilai
bagaimana Pemahaman siswa dalam membentuk karakter sopan santun
terhadap guru setelah diberikan layanan penguasaan konten. Data hasil
Posttest akan ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Data Hasil Posttest Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru.

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase
Sangat Rendah <113 0 0
Rendah 113 <131 0 0
Sedang 131 <149 9 22,5 %
Tinggi 149 <158 19 47,5 %
Sangat Tinggi 158 > 12 30%
Jumlah 40 100%

Kemudian bentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru

dari hasil Postest dapat dijelaskan pada gambar sebagai berikut:
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Posttest
20
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10
B Posttest
5
O T T T T
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4 Diagram Batang Hasil Posttest Karakter Sopan Santun Siswa
Terhadap Guru.

Dari tabel 7 dan gambar 4 menunjukkan bahwa, dari data posttest 40
orang siswa yang dijadikan sampel penelitian ada 9 resonden memiliki
karakter sopan santun yang sedang dengan presentase 22,5%, dan
seterusnya 19 responden memiliki karakter sopan santun yang tinggi dengan
persentase 47,5%, selanjutnya 12 responden memiliki karakter sopan santun
yang sangat tinggi dengan presentase 30%. Jadi berdasarkan data yang
diperoleh, maka rata-rata skor posttest yang diperoleh pada variabel karakter
sopan santun siswa terhadap guru sebesar 153,4. Maka dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan hasil posttest rata-rata karakter sopan santun siswa
terhadap guru berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata
skor tingkat pemahaman karakter sopan santun yang dimiliki siswa antara
pretest dan posttest berada pada kategori yang berbeda sehingga dapat
dikatakan bahwa tingkat pemahaman karakter sopan santun siswa terhadap

guru mengalami peningkatan yang signifikan.



Tabel 8. Kondisi Pemahaman Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap

Guru Sesudah Diberikan Perlakuan.

o1

No. Kode Siswa Skor Kategori
1. AA 160 Sangat Tinggi
2. DLS 152 Tinggi
3. DRR 150 Tinggi
4, F 148 Sedang
5. FAA 151 Tinggi
6. GA 152 Tinggi
7. GP 154 Tinggi
8. HI 150 Tinggi
9. J 162 Sangat Tinggi
10. KZ 144 Sedang
11. RR 162 Sangat Tinggi
12. RPI 160 Sangat Tinggi
13. SBP 152 Tinggi
14. TK 167 Sangat Tinggi
15. WK 157 Sedang
16. AP 153 Tinggi
17. FA 155 Tinggi
18. FAA 154 Tinggi
19. RN 159 Sangat Tinggi
20. RIP 145 Sedang
21. RA 147 Sedang
22, YGP 153 Tinggi
23. AD 161 Sangat Tinggi
24, AP 152 Tinggi
25. BYP 131 Sangat Tinggi
26. EIP 155 Tinggi
217. ELO 141 Sedang
28. FRF 154 Tinggi
29. FAT 151 Tinggi
30. FY 162 Sangat Tinggi
31. GJ 165 Sangat Tinggi
32. LO 143 Sedang
33. MS 166 Sangat Tinggi
34. PV 157 Tinggi
35. RAY 145 Sedang
36. RP 155 Tinggi
37. SDD 152 Tinggi
38. WN 150 Tinggi
39. WT 138 Sedang
40. ZP 162 Sangat Tinggi




3. Perbedaan Pretest dan Posttest

sopan santun terhadap guru dapat dilihat pada kegiatan exsperimen dari

Adapun perbedaan tingkat pemahaman siswa dalam bentuk karakter

hasil Pretest dan Posttest yang dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 9. Tingkat Pemahaman Siswa dalam Bentuk Karakter Sopan
Santun Terhadap Guru Pada Saat Pretest dan Posttest

No. | Kode Siswa Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori

1. AA 147 Sedang 160 | Sangat Tinggi
2. DLS 134 Sedang 152 Tinggi

3. DRR 146 Sedang 150 Tinggi

4. F 118 Tinggi 148 Sedang

5. FAA 131 Rendah 151 Tinggi

6. GA 123 Rendah 152 Tinggi

7. GP 117 Rendah 154 Tinggi

8. HI 143 Sedang 150 Tinggi

9. J 120 Rendah 162 Sangat Tinggi
10. Kz 117 Rendah 144 Sedang
11. RR 132 Sangat Tinggi 162 Sangat Tinggi
12. RPI 124 Rendah 160 | Sangat Tinggi
13. SBP 129 Tinggi 152 Tinggi

14. TK 147 Sedang 167 | Sangat Tinggi
15. WK 139 Tinggi 157 Sedang
16. AP 141 Sedang 153 Tinggi

17. FA 129 Rendah 155 Tinggi

18. FAA 141 Sedang 154 Tinggi

19. RN 121 Tinggi 159 Sangat Tinggi
20. RIP 117 Tinggi 145 Sedang
21. RA 122 Rendah 147 Sedang
22. YGP 138 Sedang 153 Tinggi

23. AD 145 Sangat Tinggi 161 Sangat Tinggi
24, AP 143 Sedang 152 Tinggi

25. BYP 92 Sangat Rendah 131 | Sangat Tinggi
26. EIP 142 Sedang 155 Tinggi

27. ELO 139 Sedang 141 Sedang
28. FRF 113 Sangat Rendah 154 Tinggi
29. FAT 114 Rendah 151 Tinggi

30. FY 135 Sangat Tinggi 162 Sangat Tinggi
31. GJ 124 Sangat Tinggi 165 Sangat Tinggi
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32. LO 125 Rendah 143 Sedang
33. MS 157 Tinggi 166 Sangat Tinggi
34. PV 154 Tinggi 157 Tinggi
35. RAY 133 Sedang 145 Sedang
36. RP 123 Rendah 155 Tinggi
37. SDD 138 Tinggi 152 Tinggi
38. WN 120 Tinggi 150 Tinggi
39. WT 115 Sedang 138 Sedang
40. ZP 138 Sedang 162 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
tingkat pemahaman siswa dalam membentuk karakter sopan santun siswa
terhadap guru di SMP Negeri 48 Kerinci sebelum dan sesudah diberikan
peerlakuan berupa layanan penguasaan konten. Siswa yang pada saat pretest
memiliki rata-rata 139,9 setelah diberikan perlakuan skor rata-rata menjadi
153,4. Berdasarkan hal ini, terjadi peningkatan pemahaman siswa dalam
membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru.

Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
tingkat karakter sopan santun siswa terhadap guru sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten. Dari 40 siswa yang
mendapat perlakuan, secara keseluruhan tingkat pemahaman siswa dalam
membentuk karakter sopan santun terhadap guru semakin meningkat. Hal
ini bisa dilihat dari meningkatnya skor secara keseluruhan dengan rata-rata
siswa mengalami peningkatan skor pemahaman siswa dalam membentuk

karakter sopan santun terhadap guru.



54

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistika non parametric
dengan rumus Mann Whitney U Test dengan menggunakan SPSS 22.00. Uji
Mann Whitney U Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dari dua himpunan data yang berasal dari sampel yang

independen. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada karakter sopan santun
siswa terhadap guru sebelum diberikan perlakuan berupa layanan

penguasaan konten.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada karakter sopan santun siswa
terhadap guru setelah diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan
konten.

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:

1. Ho diterima, apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig 2- tailed >
0,05).

2. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig 2- tailed <
0,05).

Berdasarkan hal sebelumnya, maka didapatkan hasil perhitungan
yang tercantum pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis Mann Whitney Signed Rank Test perbedaan antara
Pretest dan Posttest Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru
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Test Statistic
Mann Whitney Wilcoxon W Z Asymp.sig (2 tailed)
425, 500 1245,500 -3,606 ,000

Berdasarkan tabel 10, Uji Mann Whitney diperoleh Z hitung sebesar -

3,606 dengan nilai signifikansi 0,000 Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari

0,05, Sehingga dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan

demikian maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu

“terdapat perbedaan yang signifikan antara layanan penguasaan konten dalam

membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru sebelum diberikan

perlakuan (Pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (Posttest) berupa layanan

penguasaan konten.

Selanjutnya dapat dilihat arah perbedaan tersebut apakah pretest atau

posttest yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 11. Arah Perbedaan Pretest atau Posttest yang lebih tinggi. Hal tersebut

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Ranks
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil  Pretest 40 31,14 1245,50
Posttest 40 49,86 1994,50
Total 80

a. Post Test < Pre Test

b. Post Test > Pre Test

C. Post Test = Pre Test
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Berdasarkan pada tabel 11, menunjukkan terdapat 40 data dari
kelompok pretest dan 40 data dari kelompok posttest. Meank Rank untuk data
karakter sopan santun siswa terhadap guru pada saat pretest sebesar 31,14
sedangkan mean ranks untuk kelompok posttest sebesar 49,86. Dengan masing-
masing Sun Of Ranks kelompok pretest 1245,50 dan untuk kelompok Posttest

sebesar 1994,50.

Berdasarkan data untuk mean ranks diketahui bahwa bentuk karakter
sopan santun siswa terhadap guru sebesar 341,14 lebih kecil pada mean ranks
kelompok postttest yaitu sebesar 49,86. maka bisa dikatakan bahwa bentuk
karakter sopan santun siswa terhadap guru kelompok posttest lebih besar dari

pretest.

. Pembahasan

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest bentuk
karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48 Kerinci berada
pada kategori Sedang dibuktikan dari hasil rata-rata perolehan responden yaitu
139,9 karakter sopan santun siswa terhadap guru. Peran guru sangat diperlukan
untuk mengembangkan karakter peserta didik, khususnya pada karakter sopan
santun. Guru sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur informasi tetapi
lebih kepada membangun kepribadian yang baik. Guru juga harus dapat
menampilkan perilaku yang baik agar bisa menjadi panutan bagi peserta didik,
dalam hal ini guru menjadi salah satu faktor yang ikut menentukan berhadil

atau tidaknya pencapaian tujuan untuk mengembangkan potensi diri dan
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kepribadian anak didiknya, khususnya dalam usaha mengembangkan karakter

sopan santun siswa.

Kemudian juga terdapat penelitian yang terdahulu yang mengatakan
bahwa sopan santun pada siswa perlu ditingkatkan karna melihat prilaku siswa
di zaman sekarang ini yang memiliki sikap sopan santun yang rendah, maka
sopan santun pada siswa sangat diperlukan untuk menumbuhkan rasa saling
menghargai. Siswa diharapkan agar memiliki layanan penguasaan konten yang
cukup untuk memperbaiki sikap sopan santun siswa. Berdasarkan penelitian
tersebut, telah terbukti bahwa ada pengaruh pemberian layanan penguasaan
konten terhadap sikap sopan santun siswa V SD Parenggan Pati terbukti
dengan adanya taraf signifikansi skor rata-rata sebesar 43% dalam kategori
cukup dan pada siklus Il memperoleh hasil skor rata-rata 57% dalam kategori

baik.”?

Selanjutnya pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh Edisa Oktonika
yang mengatakan bahwa layanan penguasaan konten sangat mempengaruhi
prilaku disiplin siswa dilihat dari hasil uji t- test untuk t hitung sebesar 8,209

dan t- tabel pada tingkat kepercayaan 0,05 dan 0,10 sebesar 2,042 dan 2,750 itu

"I Imran, Rustiyarso, Supriadi. 2019 . Pengembangan Karakter Sopan Santun Siswa Di MAN 1
Mempawah. 8 (3): 2.

2 Tias Anggi Harsiwi. 2017. Peningkatan Sopan Santun Melalui Layanan Penguasaan Konten
Dengan Teknik Live Modeling Pada Siswa SD Parenggan Pati. Skripsi Bimbingan dan Konseling.
H.5
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artinya hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan layanan penguasaan

konten dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa.”

Pada kegiatan karakter sopan santun siswa terhadap guru dilaksanakan
untuk menyeleksi, memilih, dan mengumpulkan siswa atau peserta didik yang
memiliki suatu sikap sopan santun siswa yang kurang baik. Pembentukan
karakter sopan santun siswa terhadap guru sangat penting dilaksanakan agar
memperoleh hasil belajar siswa dengan baik, sesuai dengan kurikulum yang di

selenggarakan khusunya di sekolah menengah pertama.

Sejalan dengan hal tersebut, Guru BK haruslah bisa memeberikan
layanan kepada semua siswa terkait dalam meningkatkan karakter sopan santun
siswa terhadap guru melalui salah satu layanan BK yaitu layanan penguasaan

konten.

Kemudian pada penelitian ini saya menggunakan layanan penguasaan
konten dalam meningkatkan karakter sopan santun siswa. Layanan penguasaan
konten adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa
memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,
keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan
belajarnya, serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan sehari-

hari.”

3 Edisa Oktonika. 2017. Pengaruh Pemberian Layanan Penguasaan Konten Terhadap
Kedisiplinan Siswa SMPN 2 Kota Jambi. Skripsi Bimbingan dan Konseling. H. 2

4 Mohamad Yudha Gutara, Itsar Bolo Rangka, Wahyu Eka Prasetyaningtyas. 2017. Layanan
Penguasaan Konten untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara di Depan umum Bagi Siswa. 3
(2): 141.



59

Secara umum karakter sopan santun siswa terhadap guru setelah
diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten di SMP Negeri 48
Kerinci berada pada kategori tinggi dengan dibuktikan dari hasil posttest
dengan perolehan responden yaitu 153,4 sesuai dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan perlakuan berupa layanan
penguasaan konten sangat berpengaruh pada tingkat karakter sopan santun
siswa. Kemudian pada hasil pretest yang dilakukan sebnayak 5X pertemuan
sangat membantu dalam meningkatkan karakteristik sopan santun siswa

dengan peningkatan skor rata-rata berada pada kategori tinggi.

Seterusnya dalam pelaksanaan kegiatan layanan penguasaan konten
yang melibatkan 40 Orang siswa terdapat pengaruh terhadap karakter sopan
santun siswa terhadap guru. hal ini selaras dengah hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini yakni. “Terdapat perbedaan yang signifikan antara karakter sopan
santun siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan
perlakuan (Posttest) berupa layanan pengusaan konten. Hasil analisis data
mengungkapkan bahwa layanan penguasaan konten efektif untuk
meningkatkan karakter sopan santun siswa terhadap guru. Pengujian dilakukan
menggunakan uji Mann Whitney U Test melalui program computer SPSS
Versi 22 terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan karakter sopan
santun siswa terhadap guru sebelum diberikan perlakuan berupa layanan
penguasaan konten dengan angka probolitas asmyp sig.(2-tailed) lebih kecil

dari probabilitas 0.05 maka hipotesis “Ha diterima”
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Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa karakter sopan santun
siswa terhadap guru dapat meningkat melalui layanan penguasaan konten.
Pemberian layanan ini dapat meningkatkan perubahan hasil rata-rata skor
tingkat karakter sopan santun siswa terhadap guru secara signifikan. Selain itu,
dari proses layanan penguasaan konten dalam menentukan karakter sopan
santun siswa sangat antusias serta aktif dalam mengikuti layanan yang
diberikan serta tanya jawab dalam membahas topik-topik yang telah peneliti
sediakan. Dengan hal tersebut diharapkan akan berdampak positif bagi siswa

dalam meningkatkan karakter sopan santun siswa terhadap guru.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa
perlu adanya suatu upaya untuk melaksanakan layanan penguasaan konten
yang terkait dengan materi pemanfaatan layanan penguasaan konten untuk
membentuk karakter sopan santun siswa terhadap guru. Hendaknya guru BK
semakin mengoptimalkan pemberian layanan yang ada dalam Bimbingan dan

Konseling khususnya dalam memberikan Layanan Penguasaan Konten.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah
melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan secara
umum bahwa Pemanfaatan Layanan Penguasaan Konten Untuk Membentuk
Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 48 Kerinci, yaitu:

1. Bagaimana karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48
Kerinci sebelum diberikan layanan penguasaan konten.

2. Bagaimana karakter sopan santun siswa terhadap guru di SMP Negeri 48
Kerinci sesudah diberikan layanan penguasaan konten.

3. Apakah terdapat perbedaan karakter sopan santun siswa terhadap guru di
SMP Negeri 48 Kerinci sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan
konten dengan angka probolitas asmyp sig.(2-tailed) lebih kecil dari

probabilitas 0.05 maka hipotesis “Ha diterima”
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, ada beberapa saran

yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut penelitian ini, yaitu

1. Bagi Siswa
Siswa dapat memanfaatkan Layanan Bimbingan dan konseling
terutama Layanan Penguasaan Konten dalam membentuk karakter sopan
santun siswa terhadap guru.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru BK SMP Negeri 48 Kerinci bisa meningkatkan pemberian
layanan bimbingan dan konseling yang dibutuhkan siswa, dapat merubah

perilaku melalui Bimbingan dan Konseling.

3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah SMP Negeri 48 Kerinci dapat menjadikan penelitian
ini sebagai rujukan untuk meningkatkan kinerja guru bimbingan dan
konseling yang ada disekolah agar dapat memgoptimalkan layanan

Bimbingan dan Konseling

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya dapat melakukan penelitian lanjutan yang ditinjau dari
aspek dan layanan yang berbeda. Khususnya terkait dengan Pemanfaatan
Layanan Penguasaan Konten Untuk Membentuk Karakter Sopan Santun

Siswa Terhadap Guru.
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No. Pernyataan Bukhari Emi Farid Ket
Ahmad | Karnangsyah | Imam
Kholidin

1. | Saya memotong penjelasan N N N Diterima
guru saat guru sedang
menjelaskan pelajaran.

2. | Saya mengucapkan terima N N N Diterima
kasih atas bantuan guru.

3. | Saya malas untuk mencium N N N Perbaikan
tangan guru. (diterima)

4. | Saya menerima sesuatu N N N Diterima
yang diberikan guru selalu
dengan tangan kanan.

5. | Saya melanggar peraturan N N N Perbaikan
di sekolah seperti (diterima)
berpakaian tidak
rapi/lengkap.

6. | Saya diam saja saat ditegur N N N Diterima
guru apabila sudah
melakukan kesalahan.

7. | Saya membantah saat \ N N Diterima
dinasehati guru.

8. | Saya langsung meminta N N N Perbaikan
maaf jika berbuat salah (diterima)
kepada guru.

9. | Saya mendengarkan N N N Diterima
dengan seksama dan penuh
antusias ketika guru
menjelaskan materi
pelajaran di kelas.

10. | Saya mandi pagi ketika N N N Perbaikan
pergi ke sekolah (diterima)

11. | Saya berbicara lantang atau N N N Diterima
keras kepada guru.

12. | Saya menyapa guru saat N N N Perbaikan
lewat dan bertemu di jalan (diterima)

13. | Saya menaati apa yang di N N N Diterima

perintahkan guru.




67

14.

Saya membantu
meringankan beban guru
misalnya dengan
membantu membawa
kertas ujian, membersihkan
meja dan kursi temput
duduk guru.

Diterima

15.

Saya menggunakan
pakaian yang bersih dan
wangi ketika belajar
dengan guru.

Diterima

16.

Saya mengucapkan salam
ketika masuk kelas saat
guru sedang mengajar.

Diterima

17.

Saya bersikap baik pada
saat berbicara dengan guru
ataupun teman.

Diterima

18.

Saya memberikan ucapan
selamat atau bahkan hadiah
kecil di hari-hari istimewa,
seperti hari Guru Nasional
atau pada hari kelahiran
guru.

Diterima

19.

Saya acungkan tangan bila
ingin bertanya kepada
guru.

Diterima

20.

Saya menggunakan
pakaian rapi dan tertutup
ketika bertemu dengan
guru.

Diterima

21.

Saya berbicara kotor dan
kasar sehingga menyakiti
hati guru.

Perbaikan
(diterima)

22.

Saya memberikan salam
kepada guru apabila
bertemu.

Diterima

23.

Di dalam kelas saya
berusaha hadir kurang dari
10 menit sebelum guru
masuk kelas.

Diterima

24,

Saya mencari kekurangan
atau kelemahan guru.

Diterima

25.

Saya menggunakan
pakaian ketat saat belajar
dengan guru.

Perbaikan
(diterima)
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26.

Saya senantiasa
mendoakan kebaikan untuk
guru.

Diterima

27.

Saya meminta nasehat
kepada guru secara khusus
serta menjalankan segala
nasehat baiknya.

Perbaikan
(diterima)

28.

Saya membandingkan guru
yang satu dengan guru
yang lainnya.

Diterima

29.

Saya membuat Pekerjaan
Rumah (PR) yang
diberikan guru.

Perbaikan
(diterima)

30.

Saat bertemu guru di
waktu jam istirahat baju di
keluarkan.

Diterima

31.

Saya protes kepada guru
apabila nilai ujian saya
rendah.

Diterima

32.

Saya memaki-maki guru
apabila guru terlalu banyak
memberikan tugas.

Diterima

33.

Saya tidak mengharapkan
PR dikembalikan oleh
guru.

Diterima

34.

Jika guru tidak datang,
saya merasa senang karena
tidak belajar.

Perbaikan
(diterima)

35.

Saya menggunakan
perhiasan yang mahal
ketika belajar.

Diterima

36.

Saya menjawab pertanyaan
yang diajukan guru dengan
sebaik mungkin.

Diterima

37.

Saya menghina dan
mencela guru.

Diterima

38.

Saya terpaksa menyontek
saat ujian karena pelajaran
yang diberikan guru tidak
saya kuasai.

Diterima

39.

Saya melalaikan pelajaran
karena tidak senang kepada
gurunya.

Diterima

40.

Saya menggunakan
pakaian compang-camping
ketika ingin belajar dengan

Perbaikan
(diterima)
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guru.

41.

42.

Saya menghasut teman
agar benci pada guru.

Perbaikan
(diterima)

Saya meludah di depan
guru.

Diterima

43.

Saya menunduk ketika
berjalan di depan guru.

Diterima

44,

Saya mengerjakan seluruh
tugas yang diberikan guru
tepat waktu.

<] 2 =21 2]

<] 2] <21 <2/

<] 2] <21 <2/

Diterima

45.

Saya menggunakan sendal
ketika belajar dengan guru.

<2 |

2|

2|

Diterima

46.

Saya memohon izin kepada
guru apabila ingin
meninggalkan kelas untuk
sementara waktu.

Diterima

471.

Saya menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan
benar ketika berbicara
dengan guru.

Diterima

48.

Saya kurang
memperhatikan pelajaran
yang diberikan guru
sehingga membuat coret-
coretan dalam buku atau
bangku.

Diterima

49,

Saya ribut dalam kelas
karena pelajaran yang
diberikan guru terlalu
tinggi dan tidak saya
pahami.

Perbaikan
(diterima)

50.

Saya menggunakan atribut
yang lengkap ketika
belajar.

Diterima
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SKALA PENELITIAN
A. Pengantar

Skala penelitian ini disusun dan ditujukan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pemanfaatan Layanan
Penguasaan Konten untuk Membentuk Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap
Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 48 Kerinci”.

Demi tercapainya tujuan tersebut maka saya mohon kesediaan siswa/siswi
yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu merespon jawaban pada
skala ini guna membantu terlaksananya penelitian. Pernyataan dalam skala ini
tidak memiliki kategori benar atau salah dan tidak mempengaruhi nilai belajar
Anda. Respon yang Anda berikan juga akan dijaga kerahasiaannya dengan baik.
Oleh sebab itu Anda tidak perlu takut, khawatir, ragu-ragu dan malu untuk
memberikan respon yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang sesungguhnya.
Atas perhatian dan kesediaan Anda diucapkan terima kasih.

B. Identitas Pribadi

Nama ... ..
Kelas o BT BB T R BRI
Hari/Tgl. Pengisian e [

C. Petunjuk Pengisian
Skala penelitian ini terdiri atas satu bagian yang didalamnya terdiri dari
beberapa pernyataan. Siswa diminta menyatakan bagaimana keadaan siswa

sesungguhnya dengan cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu kolom.
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Untuk merespon pernyataan disediakan empat pilihan jawaban yaitu:

Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP).

Contoh:
Indikator Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR JR TP
Berbahasa  [l. Saya memotong N
penjelasan guru saat guru
sedang menjelaskan
pelajaran.

Pada contoh tersebut, Anda menyatakan Tidak Pernah pada pernyataan
“Saya memotong penjelasan guru saat guru sedang menjelaskan pelajaran”,

maka anda dapat memberikan centang (V) pada kolom Tidak Pernah (TP).
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Kisi-kisi skala:
Variabel Sub Variabel Item Item Jumlah Nomor
postif | Negatif Item
Karakter sopan | Sopan santun 2,6,12, |1, 7, 19
santun siswa berbicara 16, 17,| 11,21,
terhadap guru 22, 26, |31, 32,
di sekolah. 36, 46, | 37,41,
47 42
Sopan santun 10, 15,5, 25, 09
berpakaian 20, 50 | 30, 40,
45
Sopan santun 4, 8,9, |3, 24, 20
berperilaku 13, 14, 28, 33,
18, 19, | 34, 38,
23, 29, 39, 48,
43,44 | 49
Jumlah 48
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Kisi-kisi Skala Karakter Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Di Sekolah

No. Pernyataan Alternatif Responden
SL SR JR TP

1. Saya memotong penjelasan guru saat
guru sedang menjelaskan pelajaran.

2. Saya mengucapkan terima kasih atas
bantuan guru.

3. Saya malas untuk mencium tangan guru.
4, Saya menerima sesuatu yang diberikan
guru selalu dengan tangan kanan.

5. Saya melanggar peraturan di sekolah
seperti berpakaian tidak rapi/lengkap.

6. Saya diam saja saat ditegur guru apabila
sudah melakukan kesalahan.

7. Saya membantah saat dinasehati guru.

8. Saya langsung meminta maaf jika
berbuat salah kepada guru.

9. Saya mendengarkan dengan seksama
dan penuh antusias ketika guru
menjelaskan materi pelajaran di kelas.

10. | Saya mandi pagi ketika pergi ke sekolah.

11. | Saya berbicara lantang atau keras kepada
guru.

12. | Saya menyapa guru saat lewat dan
bertemu di jalan .

13. | Saya menaati apa yang di perintahkan
guru.

14. | Saya membantu meringankan beban
guru misalnya dengan membantu
membawa kertas ujian, membersihkan
meja dan kursi temput duduk guru.

15. | Saya menggunakan pakaian yang bersih
dan wangi ketika belajar dengan guru.

16. | Saya mengucapkan salam ketika masuk
kelas saat guru sedang mengajar.

17. | Saya bersikap baik pada saat berbicara

dengan guru.
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No. Pernyataan Alternatif Respon
SL | SR JR TP

18. | Saya memberikan ucapan selamat atau
bahkan hadiah kecil di hari-hari
istimewa, seperti hari Guru Nasional
atau pada hari kelahiran guru.

19. | Saya acungkan tangan bila ingin
bertanya kepada guru.

20. | Saya menggunakan pakaian rapi dan
tertutup ketika bertemu dengan guru.

21. | Saya berbicara kotor dan kasar sehingga
menyakiti hati guru.

22. | Saya memberikan salam kepada guru
apabila bertemu.

23. | Di dalam kelas saya berusaha hadir
kurang dari 10 menit sebelum guru
masuk kelas.

24. | Saya mencari  kekurangan  atau
kelemahan guru.

25. | Saya menggunakan pakaian ketat saat
mengikuti proses belajar dengan guru.

26. | Saya senantiasa mendoakan kebaikan
untuk guru.

27. | Saya membandingkan guru yang satu
dengan guru yang lainnya.

28. | Saya membuat Pekerjaan Rumah (PR)
yang diberikan guru.

29. | Saat bertemu guru di waktu jam istirahat
baju di keluarkan.

30. | Saya protes kepada guru apabila nilai
ujian saya rendah.

31. | Saya memaki-maki guru apabila guru
terlalu banyak memberikan tugas.

32. | Saya  tidak mengharapkan PR

dikembalikan oleh guru.
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No. Pernyataan Alternatif Respon
SL SR JR TP

33. | Jika guru tidak datang, saya merasa

. senang karena tidak belajar.

34. | Saya menjawab pertanyaan yang
diajukan guru dengan sebaik mungkin.

35. | Saya menghina dan mencela guru.

36. | Saya terpaksa menyontek saat ujian
karena pelajaran yang diberikan guru
tidak saya kuasai.

37. | Saya melalaikan pelajaran karena tidak
senang kepada gurunya.

38. | Saya menggunakan pakaian compang-
camping ketika ingin belajar dengan
guru.

39. | Saya menghasut teman agar benci pada
guru.

40. | Saya meludah di depan guru.

41. | Saya menunduk ketika berjalan di depan
guru.

42. | Saya mengerjakan seluruh tugas yang
diberikan guru tepat waktu.

43. | Saya menggunakan sendal ketika belajar
dengan guru.

44. | Saya memohon izin kepada guru apabila
ingin  meninggalkan  kelas  untuk
sementara waktu.

45. | Saya menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar ketika berbicara
dengan guru.

46. | Saya kurang memperhatikan pelajaran
yang diberikan guru sehingga membuat
coret-coretan dalam buku atau bangku.

47. | Saya ribut dalam kelas karena pelajaran
yang diberikan guru terlalu tinggi dan
tidak saya pahami.

48. | Saya menggunakan atribut yang lengkap

ketika belajar.
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Hasil Uji Validitas Angket
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Item r Hitung r Tabel Keterangan
Item_1 0,643 0,197 Valid
Item_2 0,388 0,197 Valid
Item_3 0,578 0,197 Valid
Item_4 0,436 0,197 Valid
Item_5 0,567 0,197 Valid
Item_6 0,204 0,197 Valid
Item_7 0,437 0,197 Valid
Item_8 0,370 0,197 Valid
Item_9 0,529 0,197 Valid
Item_10 0,338 0,197 Valid
Item_11 0,544 0,197 Valid
Item_12 0,467 0,197 Valid
Item_13 0,450 0,197 Valid
Item_14 0,444 0,197 Valid
Item_15 0,310 0,197 Valid
Item_16 0,510 0,197 Valid
Item_17 0,498 0,197 Valid
Item_18 0,262 0,197 Valid
Item_19 0,434 0,197 Valid
Item_20 0,383 0,197 Valid
Item_21 0,414 0,197 Valid
Item_22 0,488 0,197 Valid
Item_23 0,330 0,197 Valid
Item_24 0,543 0,197 Valid
Item_25 0,205 0,197 Valid
Item_26 0,245 0,197 Valid
Item_27 0,168 0,197 Tidak Valid
Item_28 0,439 0,197 Valid
Item_29 0,297 0,197 Valid
Item_30 0,326 0,197 Valid
Item_31 0,368 0,197 Valid
Item_32 0,532 0,197 Valid
Item_33 0,504 0,197 Valid
Item_34 0,479 0,197 Valid
Item_35 0,168 0,197 Tidak Valid
Item_36 0,331 0,197 Valid
Item_37 0,393 0,197 Valid
Item_38 0,547 0,197 Valid
Item_39 0,499 0,197 Valid
Item_40 0,197 0,197 Valid
Item_41 0,456 0,197 Valid
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Item_42 0,207 0,197 Valid
Item_43 0,345 0,197 Valid
Item_44 0,331 0,197 Valid
Item_45 0,219 0,197 Valid
Item_46 0,359 0,197 Valid
Item_47 0,383 0,197 Valid
Item_48 0,524 0,197 Valid
Item_49 0,652 0,197 Valid
Item_50 0,300 0,197 Valid




Hasil Uji

Case Processing Summary

Reliabilitas

N %

Cases  Valid 100 100,0

Excluded? 0 ,0

Total 100 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,898 48
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted

ltem_1 142,13 249,468 ,613 ,892
ltem_2 142,91 254,972 ,340 ,896
Item_3 142,57 248,813 ,532 ,893
ltem_4 142,15 256,674 ,405 ,895
ltem_5 142,77 251,048 ,541 ,893
ltem_6 142,64 260,859 ,145 ,899
ltem_7 142,08 253,549 ,410 ,895
ltem_8 143,02 255,171 ,301 ,897
ltem_9 142,80 251,939 ATT ,894
ltem_10 141,98 259,777 ,310 ,896
Item_11 141,89 252,907 ,523 ,894
ltem_12 142,75 253,179 416 ,895
Item_13 142,53 254,918 ,403 ,895
Item_14 143,36 254,293 ,380 ,895
ltem_15 142,16 259,570 272 ,897
ltem_16 142,42 254,792 AT72 ,895
ltem_17 142,19 254,883 AT2 ,895
ltem_18 143,51 259,485 ,213 ,898
ltem_19 142,78 255,062 ,384 ,895
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ltem_20
ltem_21
ltem_22
ltem_23
ltem_24
ltem_25
ltem_26
ltem_28
ltem_29
ltem_30
ltem_31
ltem_32
ltem_33
ltem_34
ltem_36
ltem_37
ltem_38
ltem_39
ltem_40
ltem_41
ltem_42
Iltem_43
ltem_44
ltem_45
Iltem_46
ltem_47
Iltem_48
ltem_49
Iltem_50

142,17
141,93
142,57
142,88
142,42
141,84
143,19
142,59
142,56
142,24
142,89
142,86
142,55
143,39
142,30
142,04
143,32
142,69
141,78
142,19
141,72
143,13
142,50
141,83
142,30
142,29
143,18
142,78
142,55

257,759
254,955
253,298
258,571
249,216
262,257
259,570
254,446
259,259
257,396
254,220
251,293
252,189
253,048
258,535
255,271
249,715
252,559
263,305
254,135
263,234
256,660
258,556
263,072
258,535
257,198
251,482
247,305
260,129

,348
,387
,438
,285
,486
,167
,160
,383
,261
,284
,314
,485
,480
431
,301
,359
,516
451
,166
,433
,179
,304
,292
,189
,331
,343
497
,628
271

,896
,895
,895
,897
,894
,898
,899
,895
,897
,897
,897
,894
,894
,895
,896
,896
,894
,895
,897
,895
,897
,897
,897
,897
,896
,896
,894
,892
,897
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10. Pemberian Layanan Penguasaan Konten dengan Topik Sikap Berpakaian

Seragam Sekolah

92



11. Pemberian Layanan Penguasaan

Mengikuti Upacara Di Sekolah

93

Konten dengan Topik Sikap Pada Waktu




12. Siswa Sedang Melakukan Pengisian Angket Posttest Sesudah Diberikan

Layanan Penguasaan Konten
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

A. Topik Layanan

B. Bidang Bimbingan
C. Jenis Layanan

D. Fungsi Layanan

E. Tujuan

BIMBINGAN DAN KONSELING

: Sikap Duduk Di Kelas

: Pribadi dan Belajar

: Layanan Penguasaan Konten
: Pemeliharaan dan Pencegahan

1. Siswa dapat memahami bagaimana sikap duduk yang baik pada saat belajar

di kelas.

2. Siswa dapat memahami posisi duduk di kelas dapat mempengaruhi karakter

siswa.

F. Metode pembelajaran

G. Sasaran Layanan

. Ice Breaking, Ceramah, diskusi dan tanya jawab
: Seluruh Siswa di SMP N 48 Kerinci

H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi
Pendahuluan 1. Memberikan salam
2. Do’a
3. Memeriksa situasi kelas dan kehadiran siswa
4. Membina hubungan baik dengan siswa dan melakukan
Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat
5. Guru BK memberikan penjelasan tentang asas yang harus
diterapkan
6. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik, kemudian
memulai masuk ke tahap inti.
7. Guru BK menyampaikan topik tentang “Sikap Duduk Di
Kelas”
Inti A. Mengamati

Menampilkan video “Posisi Duduk yang Benar Saat Di
Kelas”




96

B. Menanya
Setelah ditampilkan video posisi duduk yang benar saat
di kelas, Guru BK menanyakan kepada siswa tentang apa
isi yang ada dalam video.

C. Menalar
Siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan:

1. Bagaimana sikap duduk yang baik pada saat belajar di
kelas?

2. Mengapa posisi duduk di kelas dapat mempengaruhi
karakter siswa?

D. Mencoba
Siswa di minta untuk mencoba menyimpulkan hasil
diskusi tentang “Sikap Duduk Di Kelas”

Penutup 1. Siswa menyimuplkan materi diskusi tentang “Sikap
Duduk Di Kelas” dibantu oleh Guru BK dalam
menyimpulkan materi diskusi.

2. Siswa diberikan ulasan singkat tentang materi “Sikap
Duduk Di Kelas” yang baru saja di diskusikan, kemudian
pembimbing mengajak siswa untuk mengulangi lagi
tentang materi yang telah dipelajari tadi.

3. Do’a

4. Memberikan Salam

I. Materi

: Terlampir https://www.brilio.net/kepribadian/ini-

lho-tipe-tipe-murid-berdasar-posisi-tempat-duduknya-di-kelas-170728u.html.

J. Alat dan Sumber
1. Video
2. Materi
3. Laptop

K. Waktu dan Tanggal

: 40 menit/ 14 September 2020



https://www.brilio.net/kepribadian/ini-lho-tipe-tipe-murid-berdasar-posisi-tempat-duduknya-di-kelas-170728u.html
https://www.brilio.net/kepribadian/ini-lho-tipe-tipe-murid-berdasar-posisi-tempat-duduknya-di-kelas-170728u.html

97

L. Penyelenggara Layanan : Peneliti Nanda Ruswita (Guru BK)

M. Rencana Penilaian : Penilaian Segera

Mengetahui Sungai Penuh, 14 September 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM

KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik permasalahan/bahasan : Sikap Duduk Di Kelas

B. Spesifikasi Kegiatan

1.
2.
3.
4.

Bidang bimbingan : Pribadi dan Belajar
Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten
Fungsi Layanan : Pemeliharaan dan Pengembangan

Sasaran Layanan : Seluruh Siswa SMPN 48 Kerinci

C. Pelaksanaan kegiatan pendukung

1.
2.
3.

Hari/Tanggal : Senin 14 September 2020
Tempat :‘Ruang Kelas VIII SMPN 48 Kerinci
Deskripsi  dan komentar tentang pelaksanaan kegiatan pendukung
Pelaksanaan layanan dimulai pada jam 09.00-09.40 WIB. Kegiatan
dimulai dengan tahap pendahuluan dimana pada tahap ini Guru BK
menjelaskan pengertian, Tujuan, dan Asas layanan Penguasaan Konten
supaya kegiatan pemberian layanan Penguasaan Konten berjalan dengan
efektif, kemudian Guru BK menanyakan kesiapan anggota untuk
melanjutkan layanan penguasaan konten. Selanjutnya masuk pada tahap
kegiatan Inti dimana Guru BK memberikan topic yang akan dibahas. Pada
tahap ini angggota layanan masih malu dan ragu untuk mengungkapkan
pendapatnya karena anggota layanan baru pertama kali mengikuti kegiatan
layanan penguasaan konten, namun kegiatan dapat berjalan dengan lancar.
Pada tahap penutup masing-masing anggota layanan menggunakan
komitmen dan menentukan waktu untuk pelaksanaan layanan penguasaan

konten selanjutnya.

D. Evaluasi

1) Cara Penilaian

Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan
serta manfaat tentang apa yang telah diperolehnya setelah layanan
diberikan
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2) Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui oleh siswa telah
mengetahui bagaimana sikap duduk yang baik pada saat belajar di kelas
dan siswa dapat memahami posisi duduk di kelas dapat mempengaruhi

karakter siswa

Mengetahui Sungai Penuh, 14 September 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
(*@K% ’.
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Layanan : Sikap Terhadap Guru

B. Bidang Bimbingan : Pribadi, Belajar dan Sosial

C. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten
D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pemeliharaan
E. Tujuan

1. Siswa dapat mengetahui bagaimana sikap yang baik terhadap guru.
2. Siswa dapat menyebutkan 10 perilaku atau bersikap baik terhadap guru di

sekolah.
F. Metode pembelajaran : Ice Breaking, Ceramabh, diskusi dan tanya jawab
G. Sasaran Layanan : Seluruh Siswa di SMP N 48 Kerinci

H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi

. Memberikan salam

Do’a

Pendahuluan

. Memeriksa situasi kelas dan kehadiran siswa

A w N P

. Membina hubungan baik dengan siswa dan melakukan

Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat

o1

. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik, kemudian
memulai masuk ke tahap inti.
6. Guru BK menyampaikan topik tentang “Sikap Terhadap

2

Guru

Inti A. Mengamati
Menampilkan flim pendek tentang ‘“Menghormati Guru”
B. Menanya
Setelah ditampilkan video Menghormati Guru, Guru BK
menanyakan kepada siswa tentang apa isi yang ada dalam

video.
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C. Menalar

Siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan:
1. Bagaimana sikap yang baik terhadap guru?
2. Sebutkan 10 perilaku atau bersikap baik terhadap guru

di sekolah?

D. Mencoba

Siswa di minta untuk mencoba menyimpulkan hasil

diskusi tentang “Sikap Terhadap Guru”

Penutup 1.Siswa menyimuplkan materi diskusi tentang “Sikap
Terhadap Guru” dibantu oleh Guru BK dalam
menyimpulkan materi diskusi.

2.Siswa diberikan ulasan singkat tentang materi “Sikap
Terhadap Guru” yang baru saja di diskusikan, kemudian
pembimbing mengajak siswa untuk mengulangi lagi
tentang materi yang telah dipelajari tadi.

3.Do’a

4. Memberikan Salam

I. Materi Terlampir  https://dalamislam.com/akhlag/cara-

menghormati-guru-dalam-islam dan

https://www.youtube.com/watch?v=mYho8WEcMwc.

J. Alat dan Sumber
1. Video
2. Materi
3. Laptop

K. Waktu dan Tanggal

: 40 menit/ 16 September 2020

L. Penyelenggara Layanan : Peneliti Nanda Ruswita (Guru BK)

M. Rencana Penilaian

: Penilaian Segera



https://dalamislam.com/akhlaq/cara-menghormati-guru-dalam-islam
https://dalamislam.com/akhlaq/cara-menghormati-guru-dalam-islam
https://www.youtube.com/watch?v=mYho8WEcMwc

Mengetahui

Guru BK SMPN 48 Kerinci

NURLAILI, S.Pd

NIP. 19770407 200312 2 002
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Sungai Penuh, 16 September 2020

Penyelenggara Layanan

NANDA RUSWITA

NIM. 1610307025
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM

KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik permasalahan/bahasan : Sikap Terhadap Guru
B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidang bimbingan : Pribadi, Belajar dan Sosial

2. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten

3. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pemeliharaan

4. Sasaran Layanan : Seluruh Siswa SMPN 48 Kerinci
C. Pelaksanaan kegiatan pendukung

1. Hari/Tanggal : Rabul6 September 2020

2. Tempat :Ruang Kelas VIII SMPN 48 Kerinci

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan kegiatan pendukung
Pelaksanaan layanan dimulai pada jam 10.20-11.00 WIB. Kegiatan
dimulai dengan tahap pendahuluan dimana pada tahap ini Guru BK
melakukan Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat dan kegiatan
pemberian layanan Penguasaan Konten berjalan dengan efektif, kemudian
Guru BK menanyakan Kkesiapan anggota untuk melanjutkan layanan
penguasaan konten. Selanjutnya masuk pada tahap kegiatan Inti dimana
Guru BK memberikan topic yang akan dibahas. Pada tahap ini anggota
layanan sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapatnya. Sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap penutup masing-masing
anggota layanan mengemukakan komitmen dan menentukan waktu untuk

pelaksanaan layanan penguasaan konten selanjutnya.

D. Evaluasi
1) Cara Penilaian
Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan

serta manfaat tentang apa yang telah diperolehnya setelah layanan diberikan
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2) Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui oleh siswa telah
mengetahui bagaimana sikap yang baik terhadap guru dan siswa bisa

menyebutkan 10 perilaku atau bersikap baik terhadap guru di sekolah

Mengetahui Sungai Penuh, 16 September 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
*‘ﬁ‘\“w‘% .
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Layanan : Sikap Terhadap Sesama Teman

B. Bidang Bimbingan : Pribadi, Belajar dan Sosial

C. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten

D. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pemeliharaan dan Pengembangan
E. Tujuan

1. Siswa dapat mengetahui bagaimana menjaga hubungan yag baik dengan
teman
2. Siswa dapat menyebutkan contoh saling menghargai antar sesama teman
dilingkungan sekolah
F. Metode pembelajaran . Ice Breaking, Ceramah, diskusi dan tanya jawab
G. Sasaran Layanan : Seluruh Siswa di SMP N 48 Kerinci
H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi

. Memberikan salam
. Do’a

Pendahuluan

1

2

3. Memeriksa situasi kelas dan kehadiran siswa

4. Membina hubungan baik dengan siswa dan melakukan

Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat

ol

. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik, kemudian
memulai masuk ke tahap inti.
6. Guru BK menyampaikan topik tentang “Sikap Terhadap

Sesama Teman”

Inti A. Mengamati
Menampilkan flim kartun tentang ‘“Menolong Sesama
Teman”

B. Menanya

Setelah ditampilkan video Menolong Sesama Teman,
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Guru BK menanyakan kepada siswa tentang apa isi yang
ada dalam video.
C. Menalar
Siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan:
1. Bagaimana menjaga hubungan yag baik dengan
teman?
2. Sebutkan contoh saling menghargai antar sesama
teman di lingkungan sekolah?
D. Mencoba
Siswa di minta untuk mencoba menyimpulkan hasil

diskusi tentang “Sikap Terhadap Sesama Teman”

Penutup 1. Siswa menyimuplkan materi diskusi tentang “Sikap
Terhadap Sesama Teman” dibantu oleh Guru BK dalam
menyimpulkan materi diskusi.

2. Siswa diberikan ulasan singkat tentang materi “Sikap
Terhadap Sesama Teman” yang baru saja di diskusikan,
kemudian pembimbing mengajak siswa untuk
mengulangi lagi tentang materi yang telah dipelajari tadi.

3. Do’a

4. Memberikan Salam

I. Materi Terlampir https://indomaritim.id/saling-

menghargai-antar-sesama-di-lingkungan-sekolah/. dan

https://www.youtube.com/watch?v=Af6HONjigCA.

J. Alat dan Sumber
1. Video
2. Materi
3. Laptop

K. Waktu dan Tanggal

: 40 menit/ 22 September 2020

L. Penyelenggara Layanan : Peneliti Nanda Ruswita (Guru BK)



https://indomaritim.id/saling-menghargai-antar-sesama-di-lingkungan-sekolah/
https://indomaritim.id/saling-menghargai-antar-sesama-di-lingkungan-sekolah/
https://www.youtube.com/watch?v=Af6HQNjigCA
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M. Rencana Penilaian : Penilaian Segera
Mengetahui Sungai Penuh, 22 September 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
A s
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik permasalahan/bahasan : Sikap Terhadap Sesama Teman

B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidang bimbingan : Pribadi, Belajar dan Sosial

2. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten

3. Fungsi Layanan :Pemahaman dan Pemeliharaan

4. Sasaran Layanan : Seluruh Siswa SMPN 48 Kerinci
C. Pelaksanaan kegiatan pendukung

1. Hari/Tanggal : Selasa 22 September 2020

2. Tempat : Labor SMPN 48 Kerinci

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan kegiatan pendukung
Pelaksanaan layanan dimulai pada jam 09.00-09.40 WIB. Kegiatan
dimulai dengan tahap pendahuluan dimana pada tahap ini Guru BK
melakukan Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat dan kegiatan
pemberian layanan Penguasaan Konten berjalan dengan efektif, kemudian
Guru BK menanyakan Kkesiapan anggota untuk melanjutkan layanan
penguasaan konten. Selanjutnya masuk pada tahap kegiatan Inti dimana
Guru BK memberikan topic yang akan dibahas. Pada tahap ini anggota
layanan sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapatnya. Sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap penutup masing-masing
anggota layanan mengemukakan komitmen dan menentukan waktu untuk

pelaksanaan layanan penguasaan konten selanjutnya.

D. Evaluasi
1) Cara Penilaian

Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan

serta manfaat tentang apa yang telah diperolehnya setelah layanan diberikan
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2) Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui oleh siswa telah
mengetahui menjaga hubungan yag baik dengan teman dan menyebutkan

contoh saling menghargai antar sesama teman dilingkungan sekolah.

Mengetahui Sungai Penuh, 22 September 2020

Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan

NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

A. Topik Layanan

B. Bidang Bimbingan
C. Jenis Layanan

D. Fungsi Layanan

E. Tujuan

BIMBINGAN DAN KONSELING

: Sikap Berpakaian Seragam Sekolah
: Pribadi, Belajar dan Sosial
: Layanan Penguasaan Konten

: Pemahaman, Pemeliharaan dan Pengembangan

1. Siswa dapat mengetahui cara berpakaian seragam sekolah yang baik dan

manfaat aturan pakai seragam sekolah.

2. Siswa dapat menyebutkan 7 alasan kenapa siswa wajib menggunakan

seragam sekolah.

F. Metode pembelajaran

G. Sasaran Layanan

. Ice Breaking, Ceramah, diskusi dan tanya jawab
: Seluruh Siswa di SMP N 48 Kerinci

H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Pendahuluan

A W N P

. Memberikan salam

Do’a

. Memeriksa situasi kelas dan kehadiran siswa

. Membina hubungan baik dengan siswa dan melakukan

Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat

. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik, kemudian

memulai masuk ke tahap inti.

. Guru BK menyampaikan topik tentang “Sikap

Berpakaian Seragam Sekolah”

Inti

A. Mengamati

Menampilkan video tutorial “Berpakaian Pelajar yang
Rapi dan Benar”

B. Menanya




111

Setelah ditampilkan video tutorial berpakaian pelajar
yang rapi dan benar, Guru BK menanyakan kepada siswa
tentang apa isi yang ada dalam video.
C. Menalar
Siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan:
1. Bagaimana cara berpakaian seragam sekolah yang
baik dan manfaat aturan pakai seragam sekolah?
2. Sebutkan 7 alasan kenapa siswa wajib menggunakan
seragam sekolah?
D. Mencoba
Siswa di minta untuk mencoba menyimpulkan hasil

diskusi tentang ““Sikap Berpakain Seragam Sekolah”

Penutup 1. Siswa menyimuplkan materi diskusi tentang “Sikap
Berpakaian Seragam Sekolah” dibantu oleh Guru BK
dalam menyimpulkan materi diskusi.

2. Siswa diberikan ulasan singkat tentang materi “Sikap
Berpakaian Seragam Sekolah” yang baru saja di
diskusikan, kemudian pembimbing mengajak siswa
untuk mengulangi lagi tentang materi yang telah
dipelajari tadi.

3. Do’a

4. Memberikan Salam

I. Materi Terlampir  https://www.brilio.net/life/inilah-7-

alasan-kenapa-siswa-harus-memakai-seragam-150502c.html.

https://www.youtube.com/watch?v=CPvCEI5B9Yc.

J. Alat dan Sumber
1. Video
2. Materi
3. Laptop



https://www.brilio.net/life/inilah-7-alasan-kenapa-siswa-harus-memakai-seragam-150502c.html
https://www.brilio.net/life/inilah-7-alasan-kenapa-siswa-harus-memakai-seragam-150502c.html
https://www.youtube.com/watch?v=CPvCEl5B9Yc
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K. Waktu dan Tanggal : 30 menit/ 28 September 2020
L. Penyelenggara Layanan : Peneliti Nanda Ruswita (Guru BK)
M. Rencana Penilaian : Penilaian Segera
Mengetahui Sungai Penuh, 28 September 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
<
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik permasalahan/bahasan : Sikap Berpakaian Seragam Sekolah
B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidang bimbingan : Pribadi, Belajar dan Sosial

2. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten

3. Fungsi Layanan : Pemeliharaan dan Pengembangan

4. Sasaran Layanan : Seluruh Siswa SMPN 48 Kerinci
C. Pelaksanaan kegiatan pendukung

1. Hari/Tanggal : Senin 28 September 2020

2. Tempat :‘Ruang Kelas VII SMPN 48 Kerinci

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan kegiatan pendukung
Pelaksanaan layanan dimulai pada jam 10.00-10.30 WIB. Kegiatan
dimulai dengan tahap pendahuluan dimana pada tahap ini Guru BK
melakukan Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat dan kegiatan
pemberian layanan Penguasaan Konten berjalan dengan efektif, kemudian
Guru BK menanyakan Kkesiapan anggota untuk melanjutkan layanan
penguasaan konten. Selanjutnya masuk pada tahap kegiatan Inti dimana
Guru BK memberikan topic yang akan dibahas. Pada tahap ini anggota
layanan sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapatnya. Sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap penutup masing-masing
anggota layanan mengemukakan komitmen dan menentukan waktu untuk
pelaksanaan layanan penguasaan konten selanjutnya.
D. Evaluasi
1) Cara Penilaian
Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan
serta manfaat tentang apa yang telah diperolehnya setelah layanan diberikan
2) Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui oleh siswa telah

mengetahui cara berpakaian seragam sekolah yang baik dan manfaat aturan
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pakai seragam sekolah dan siswa dapat menyebutkan 7 alasan kenapa siswa

wajib menggunakan seragam sekolah.

Mengetahui Sungai Penuh, 28 September 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
ﬁ@z&%

NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

A. Topik Layanan

B. Bidang Bimbingan
C. Jenis Layanan

D. Fungsi Layanan

E. Tujuan

BIMBINGAN DAN KONSELING

: Sikap Pada Waktu Mengikuti Upacara Di Sekolah
: Belajar dan Sosial

: Layanan Penguasaan Konten

: Pemahaman dan Pengembangan

1. Siswa dapat mengetahui upacara bendera dapat menumbuhkan sikap

nasionalisme

2. Siswa dapat menyebutkan 7 tata tertib saat mengikuti upacara bendera di

sekolah

F. Metode pembelajaran . Ice Breaking, Ceramah, diskusi dan tanya jawab

G. Sasaran Layanan

: Seluruh Siswa di SMP N 48 Kerinci

H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Pendahuluan

1. Memberikan salam

2. Do’a

3. Memeriksa situasi kelas dan kehadiran siswa

4. Membina hubungan baik dengan siswa dan melakukan
Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat

5. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik, kemudian
memulai masuk ke tahap inti.

6. Guru BK menyampaikan topik tentang “Sikap Pada
Waktu Mengikuti Upacara Di Sekolah”

Inti

A. Mengamati
Menampilkan video ‘Tata Cara Baris Berbaris”
B. Menanya
Setelah ditampilkan video tata cara baris berbaris, Guru

BK menanyakan kepada siswa tentang apa isi yang ada
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dalam video.

. Menalar

Siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan:

1. Bagaimana cara berpakaian seragam sekolah yang
baik dan manfaat aturan pakai seragam sekolah?

2. Sebutkan 7 alasan kenapa siswa wajib menggunakan

seragam sekolah?

. Mencoba

Siswa di minta untuk mencoba menyimpulkan hasil

diskusi tentang “Sikap Berpakain Seragam Sekolah”

Penutup

. Siswa menyimuplkan materi diskusi tentang “Sikap

Berpakaian Seragam Sekolah” dibantu oleh Guru BK

dalam menyimpulkan materi diskusi.

. Siswa diberikan ulasan singkat tentang materi “Sikap

Berpakaian Seragam Sekolah” yang baru saja di
diskusikan, kemudian pembimbing mengajak siswa
untuk mengulangi lagi tentang materi yang telah

dipelajari tadi.

. Do’a
. Memberikan Salam

I. Materi

. Terlampir https://www.rijal09.com/2020/06/Tata-

Tertib-Saat-Mengikuti-Upacara-Bendera-di-Sekolah.html

https://www.youtube.com/watch?v=1b8RJN1sBrM

J. Alat dan Sumber
1. Video
2. Materi
3. Laptop

K. Waktu dan Tanggal

: 30 menit/ 05 Oktober 2020

L. Penyelenggara Layanan : Peneliti Nanda Ruswita (Guru BK)



https://www.rijal09.com/2020/06/Tata-Tertib-Saat-Mengikuti-Upacara-Bendera-di-Sekolah.html
https://www.rijal09.com/2020/06/Tata-Tertib-Saat-Mengikuti-Upacara-Bendera-di-Sekolah.html
https://www.youtube.com/watch?v=1b8RJN1sBrM
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M. Rencana Penilaian : Penilaian Segera
Mengetahui Sungai Penuh, 05 Oktober 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
t +
M -
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik permasalahan/bahasan :Sikap Pada Waktu Mengikuti
Upacara Di Sekolah
B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidang bimbingan : Belajar dan Sosial

2. Jenis Layanan : Layanan Penguasaan Konten

3. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan

4. Sasaran Layanan : Seluruh Siswa SMPN 48 Kerinci
C. Pelaksanaan kegiatan pendukung

1. Hari/Tanggal : Senin 05 Oktober 2020

2. Tempat :‘Ruang Kelas IXX SMPN 48 Kerinci

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan kegiatan pendukung
Pelaksanaan layanan dimulai pada jam 09.00-09.30 WIB. Kegiatan
dimulai dengan tahap pendahuluan dimana pada tahap ini Guru BK
melakukan Ice Breaking agar siswa lebih bersemangat dan kegiatan
pemberian layanan Penguasaan Konten berjalan dengan efektif, kemudian
Guru BK menanyakan kesiapan anggota untuk melanjutkan layanan
penguasaan konten. Selanjutnya masuk pada tahap kegiatan Inti dimana
Guru BK memberikan topic yang akan dibahas. Pada tahap ini anggota
layanan sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapatnya. Sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap penutup masing-masing
anggota layanan mengemukakan komitmen dan menentukan waktu untuk
pelaksanaan layanan penguasaan konten selanjutnya.
D. Evaluasi
1) Cara Penilaian
Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan

serta manfaat tentang apa yang telah diperolehnya setelah layanan diberikan
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2) Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui oleh siswa telah
mengetahui upacara bendera dapat menumbuhkan sikap nasionalisme dan

siswa dapat menyebutkan 7 tata tertib saat mengikuti upacara bendera di

sekolah.
Mengetahui Sungai Penuh, 05 Oktober 2020
Guru BK SMPN 48 Kerinci Penyelenggara Layanan
@fv "
NURLAILI, S.Pd NANDA RUSWITA

NIP. 19770407 200312 2 002 NIM. 1610307025



PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Hari/ Tenggal : Senin, 14 Sepienaber 2020

Pevtemunn Ke 4

Topik Pubasen : Sikap Duduk Di Kelas

Kelay VI

[ Mo, Nama 5 Tatda Tungan

1. | Adel Andika i 1 s

2. | Dika leno Saputre 7 -2 9‘4@_

3. | Dimas Ranja Reska My

4. | Fadn ) 40 # ]

s, | Fam Adit Ananza SENYA '

6, | Ges Ameli ) 23 o
es Amelig s 6 g%f

7. | Geta Pitd § 7.

: 8. | Hanift Insyafia T — 8 M

i e o 5 A

19, TXehin 0. =]

10. | Keyla Zahra i

oAy | SR T | 1o, %Y.

|11 | Repen Riski T T;

[T2. | Riska Putr 1, Q,{u

3. | Salsa Bela Putri 3. S -

14. | Teguh Kumiawan 14
G ; i

15. | Wita Kirana 15. ’UM{
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PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUASA AN KONTEN

Hari/Tanggal : Senin, 14 Seplember 2020
Pertamuan Ke i1
‘fopik Bahasan  Bikap Duduk Di Kelas
Kelas VI
Mo, Nama T Tascds Tangan
I, | Arieska Putra - 1. .{’J\&

i o i
2. |Fai Azima 0 2 g ; :
3. | Frendi Austa 3, 5&2_ =
4. |RaffaNugraha ] 3 m
5 | Refki Tan Putra 5. »aﬂl g
6. | Rian Antom . -,
7. | Yayang Giza Putra 7. Ul :




PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Hati/ Tanggal : Scnin, 14 September 2020

Pertemuan Ke it

Topik Bahagan : Sikap Duduk Di Kelas

Kelas (X

o] Navoa Tooda Tungan 1
1o

L !.Abelal}mangsi 1.

2. 7 Ajcs Puma : 2.3/

3. Bimbing Yodha Putra 3, w,

[ 4| Ell T Putr !' X

5. | Enjelda Tempga Olsi - ! 3. {:w«-{ )

6. | Fausum Rahmat Fahni 6 Lk

ISR e Y

7. | Farel Agusta 7. {:4;/ 2
8. | Fcbi Yosandra = ) W, i

9. | Gina Julia s o_wp o
10, | Lilis Olia o, W ;
' : Milsa Samtika 11, m | N
“12." Penya Vivian = 2.7 =
b ) ? :

;13, Relga Aguesya 13. f'&@." EEES
| 147 Rolan Puira Y ,

. Sern Denita Dia 2

6. ;'Warin Nadine

; ' Wewes Tridolan

: =]Zahra Pradinata
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PRESENSI PESKRTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

HariTanggal : Rubu, 16 Segtember 2020

Pestemuan Ke 1l

‘Fopik Bahasan : Sikap Terhadap Guru

Keloy : VIl

l: No. | Nums | Tundy Tangav |
7. . Ariel Andika I&—‘ i
2 Dika Leno Sapue ‘ AT
3. ' Dimas Ranja Reska 3
4. | Fadli ‘ . Q o

5. | Fajti Adit Ananza 5 e

6. | Gew Amelia ‘ 6 3l

— ) | [ 744

7. | Gelsa Pitr 7 A

8. | Hanifa Insyafin ’ I s.‘FB’

9. | lelita - S R T ﬁhw&

10, [Keyla Zahra 10+

M. | Repan Risks L 920 ~
12. | Riska Putri 12. ap

13 [SalsaBelaPuei 3 EXS, 1T}

14. | Teguh Kumniawan . 14, ,\Y

15 |WieKoma 1530 =
o Ay




124

PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Hari Tanggal : Rabuy, 16 Scptember 2020
Pertemuan Ko I
Topik Bahasan : Sikap Techadap Guru
Kelas ; VI

[No Nama Tanda Tangen
T | Anoska Py LA
2 | Fajti Azima kq T %
3. | Frendi Agusta kR @y- 4
4. | Ruffa Nugraha 4. @
5. | Refki lan Putra 5. ﬁ,{'{ 8

6. | Rian Antomi T 6:@4_
7. 1 Yayang Giza Putra . %w_/




PRESENSI PESIRTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Fari Tanggal : Rabu, 16 September 2020
Pertemusn Ke T
Topik Bahasan : Sikap Terhadap Guru
Kelas X
Na, Nama 1 ‘fanda 'Tangan
i
1. | Abela Dinangsi 1. M
2. [AjesPura 7 297
3. | Rimhing Yudha Puirn 3 %
f4. | Elot il Putri 4 Yo
T ~ l :
S. | Fnjelda Tengga Olsi 5. Gty i
6. Fuuzen Rumat Fabmi 6Ty
7. ! Farel Agusta o TRk '
8. | Fobi Yusandra 8 &
9, | Gina Julia 9

o i

10. | Lilis Olia

11. | Milsa Santika

12. | Penya Vivian

13 m\m

13. |Relga Agnesya

B

14. | Rolan Putra

15. | Seta Denits Dia

15, S#

16. | Warin Nadine

17. | Wewes Tridolan

18, | Zahra Pradinata
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PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Hari/ Tanggal : Sedase, 22 Seplember 2020

Pertsmuan Ke + 111 (Tiga)

Topik Bahasan : Sikap Terhadep Sesamas Teman

Kelas <Y1 (Tujuh)

i No. | N Nema Tandal'angan”-” |
[ [Ariel Andika 1 Do

[2. | DikaLeso Swpum " 2 e
SO 3 A

'3. Dunfzs Rimja Reska 3. /bw’ ..

il Ly A TN
S. | Fujri Adit Ananza 5 b 1
b, | Gea Amelin Vg 8@/

7. | Gelsa Pitr AN '

8. Hanifa Insyufia 8 ‘l"f ]
9. |Jefia araar 9(}7‘“\’ o B
10, | Keyla Zsbra ' 10. fd/

1. |RepanRiskd TN et

- - - by

12, | Riska Putri | 12 ‘H'Q(L

. 13. | Satsa Bela Putr FERS J"H N S —
14. | Teguh Kuniawan : T
15. | Wita Ki i

— : 18, Vm
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PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEM

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Scptember 2020
Partemuan Ke : HI(Tiga)
Topik Bahasan » Sikap lerhadup Sesama Teman
Kclas : VLU (Delapan)
i No. Nama Tanda Tangan
. L. | Aricska Putra ' ks af Wi
2. | Fajri Azima 2. ,é’;a
3. |Frendi Agosta N rral ?
4. | RafTa Nugrsha 4, ﬁﬁ
5. Rofid Ion Putra S '
6. { Rian Antoni i 6. W18 1
7. | Viyang Gis Pura 7_%




PRESENSE PESERTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Huan/Tanggal + Selusa, 22 September 2020

"ertemuan Ke : TU (Tiga)

Topik Bahasan : Sikap Terhadap Scsama feman

Kelay : IX (Sermbilan)
[No. T 7T Nama “Taadn Tangan
i.' :'.A.hela Dinangsi 1. C{j‘ '

2. [ Ajes Puira 2. ﬁ
3. | Bimbing Yudha Putra ¥ Bi»"r
[ 47 T ki T Putri N T
5. | Enjelda Lengga Olst 5. @M{ ‘

6. | Fauzm Rahmat Fatimi ' o

7. Parel Agusia T Rk .

8. | Febi Yusandra ' 8. Eoud

9. | Ginu Julia & e :

10, | Lilis Ofia 10. W
11, | Milsa Santika “'ﬁm ' Y
12, | Penya Vivian - T "'[!: E
13. TRelpa Agnesya - 13. Ql.u.c ' '
14, | Rolun Putra ! 14, 1\, * ]
i5. [ Sers Denita Dia I5. gq : /

16. | Warin Nudine 16. n |
17, Tri !

7 Ech.es tidolan !'ZM ‘

1%. | i 3
_MlZahraPradmm 18, gﬂﬂ!_.w
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PRESENSI PESZRTA

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Harif'anggal : Senin, 28 September 2020
Portemuan Ke TV (Empat)
Topik Bahasan : Sikap Betpakaian Seragam Sekolsh
Kelas : VIE(Tujub)
No. Nama " Tanda Tangan
'L | Aricl Andika L e
2, | Diku Leno Sapinra . 2, M
3. | Dimas Ranja Reskn i /mu"
;4. | Fadli 4.
T3, | Fajn Adit Abanza 55 '
6| Gea Amelis ’ ‘ 6 Lﬁyﬁ'f
7. | Gelsa i 4 7 . i
& [Finita syatia ' 5 ,Fw—
2.‘. Telita oee, (‘HW\/
. | Keyla Zal.lra 10. ,fq) ]
11. | Repan Riski Nl g,
12. | Riska PLrtn ¥ 1% &Q,
13. | Salsa Bela Putri 13. m_ :
14. | Teguh Kurmiawan |4,. . _&&0"
15, | Wita Kirana 15. 'H"Ub){
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PRESENSI PESERTA

LAYANAN MENGUASAAN KONTEN

Hari/Tangpal : Senin, 28 September 2020
Perlemuan Ke : IV (Empat)
"Lopik Bahasan : Sikap Berpakaian Seragam Sekoluh
Kelas : VIH (Delapan}

i No. Neama Tonda Tengan
1. | Aricska Putra s IS
2. | ¥ain Azima { 2. ,&/
3. | Frendi Agusts EN
4, | Raffa Nugraha 3, @f
5. | Refki tan Putra 5. é‘&WJZ'
6. | Rian Antoni Y6 gﬂ,
7. | Yayang Giza Pum 7. %Ilf/
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PRESENSI PESER''A

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Harif anggul : Senin, 28 Scptember 2020
Pertemvan Ke + IV (Empar)
Topik Behusan : Sikap Berpakaian Seragum Sekolah
Kelas 11X (Sembilan}
i_N'o. l' Nama ! Tanda Tengan |
|I. : Abela Dinangsi l.a} '
I 37 | Ajes Pura g X I
i a Bir?bing Yudhg Putra 3. M _
4. | Elei T Pom T
5. | Enjeida Lengga Olsi 3 T ' i
6. | Fauzan Rahmat Fahmi 6 =S
auzan i) mi ”g‘,ﬂ' B
7 lFanol Agusta 7.' ?ﬂ L. ]
8. | Tiebi Yusandra Tl
79" Gina Juiia < |6 (:h’-" ) : T
10. [ 14%is Ofia OyF ﬁﬁ ;|
[ 117 [ Miiisa Snntika . g .(
[12. [ Penya Vivian 2. “ [
! 13, | Relga Agnesya |3.'%_ ’ ]
- 14. |Ro!an Putia d 14, "Mﬁ
15. | Sera Denita Dia 1s.
16. | Warin Nudine

17. [Wewes Trdolan

18, |2ahm?mdm" :




PRESENSI PESER'I'A

LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

Hariffanggal : Senin, 05 Oktober 2020
Perlemuan Ke Y (Lima)
Yopik Bahasan : Sikap Pada Waktu Mengikuti Upacara Di Sekolah
Kelas L VL (Lujuh)
No, Nama Tanda Tangan
1. | Aricl Andika = a g
2. | Dika Lone Sapurra 2 Duyle
3, | Dimas Ranja Reska 3 s ]
T3 |Fadli : 0.7
5. | Fairi Adit Ananza 5. Bep
A ' o
¢ 6. | Gen Atelia ; FOLAR
LA | f ”M
7. ! Gelsu Pitri 7. ZI]LG
ot g ; ;
*8. i Humfu Insyafia 8. Jr ‘Q
‘9. | Jelita (IR 2 T
10, | Koyl Zabra 10, ;@/
11 T Repan Riski 1. ”EE -
12} Riska Putri 12. wg
13, | Safsa Bela Pt 13, S~ '
£ 14, | Toguh Kyminwan V4, M ]
18, T Wita Kireos ER ) :
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PRESENSI PESERTA

LAYANAN MPENMGUASAAN KONTEN

Hari/Tanggal : Senin, 05 Oktober 2020
Pertenwan Ke .V (Limaa}
Topik Bahasan : Sikap Pada Waktu Mengikuti Upacara Di Sekolah
Kelas 1 VII {Delapan)
No, Nami anda Tangon |
1. | Arieska Potra . T 5T "“
L= g
| 2. | Fajri Azima 0 2. O
13, | Frendi Agusta el i
4. | Raffa Nugraha 4._%
5. | Refki Ion Putra 5t
6. | Rian Antomt TN
7. | Yayang (Hiza Putra 7 %d/ i
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PRESENSI PESERTA

LAYANAN PENGUANAAN KONTEN

HerifTanggal : Senin, 05 Oktober 2020

Uertemuan Ke LV (Lima)

Topik Buhasan : Sikap Padu Waktu Mengilati Upacars Di Sckolah
Kelus : X (Sembilan)
[No. T Nama "Tanda Tanyan
"1, Abela Dinangsi 177
5_2 '+ Ajos Tutra ; 2. _,;3)9
3. | Bimbing Yudha Pura 3 Ui
47 TERT Rl Putd &

5. ' Enjeida Longga Olsi 5. Q. -

6. Tauzan Rahmat Fshmi ; ﬁ.m
7.7 Farel Agusia i (R

R. | Febi Yusundra S.W

9, | Gios Jula S b T LS

1. - Lilis Olia 10. MW
1. Mils i " Py

1 !?Thl\n Santika 1l j\{\ 3 ]
12, | Penya Vivian 12, ’iEE !

I3.  Relga Agnesya 13. "("“F g ;

14. | Rolan Putra

15. | Sern Denita Dig

(6. * Warin Nadine

17, Wowes Tridolan

I

I8, Zahra Pradinata
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RIWAYAT PENDIDIKAN

Nama : Nanda Ruswita

NIM 1610307025

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta, 14 Agustus 1997

Alamat : JIn. Yos Sudarso, Desa Gedang, RT. 01

Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi

Agama > Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Riwayat Pendidikan : 1. SDN 02 Pasar Baru Sungai Penuh Tahun 2009

2. MTSN Model Sungai Penuh Tahun 2012
3. SMK Negeri 3 Sungai Penuh Tahun 2015
4. S1 IAIN Kerinci 2020

Nama Orang Tua

Ayah : Jamarus (Almarhum)

Ibu : Sasmilawita

Sungai Penuh, 21 Oktober 2020

Penulis

NANDA RUSWITA

NIM.1610307025



Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

‘Menetapkan
Pertama

Kedua

Tembusan :
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KEMENTERIAN AGAMA ‘

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KERINCI |
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : Jalan Kapten Muradi Sungai Penuh Telp. 0748 — 21065F aks : 0748 - 22114
KodePos . 37112 Website: www.stainkeninci ac.ide-mail

:info@stainkerinci.ac.id
e ————

SURAT KEPUTUSAN i

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KERINCI [
Nomor : 390 Tahun 2019 |

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA JAIN KERINCI |
TAHUN 2019/2020 |

: 1. Bahwa untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi, mahasiswa program strata satu

(S.1) IAIN Kerinci, maka perlu menetg

2. Bahwa dosen yang nama nya tersek
melaksanakan tugas ‘erseb ;

. KepumsanMentznA " WO \ lang Statuta IAIN Kerinci

kan dosen pembimbing skripsi mahasiswa.
urat Keputusan ini ‘dipadang cakap dan

L ad

N
-
3
&

T
g
:

Sebagai Pembimbing I
Sebagai Pembimbi
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir : 1
Nama K vadzr C 1 |
NIM

: 1610307025 1
Jurusan BMggn n dan Konseling Pendidikan Islam | —
JudulSkripsi P f: layanan p k untuk bentuk karakter

sopan santun siswa terhadap guru di sekolah menengah perta*'na negeri 48 kerinci

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH

Lembaga

PADA TANGGAL __ :22 Novem_’@ 2019
an. K2
“~ ' Waki Dekan Bidang Akademik dan
A Peng; uf

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga

2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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A ’ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

ST JiKaptenMuradiKec. Pesisir Bukit Sungai PenuhTelp. ( 0748 ) 21065 Fax. ( 0748 ) 22114
Kode Pos.37112Webwww.iainkerinci.ac.idEmail: info@iainkerinci.ac.id
Nomor : In.31/D.1/PP.00.9/575/2020 01 September 2020
Lampiran : 1 Berkas
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Politik dan Perlindungan Masyarakat
Kabupaten Kerinci
Di_

Tempat

Assalamualaikum w.w,

Dalam rangka pelaksanaan penelitian mahasiswa semester akhir Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci, dalam Wilayah Kabupaten Kerinci, maka
dengan ini Kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk mengeluarkan surat izin kepada mahasiswa yang
namanya terlampir dibawah ini. Waktu yang diberikan mulai pada tanggal 01 September 2020 s.d 01
November 2020.

L _hDemikjan surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima
asih.

Wassalamualaikum w.w

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)

2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
3. Pertinggal




Lampiran Izin Penelitian Mahasiswa
Nomor In.31/D.1/PP.00.9/575/2020
Tanggal 01 September 2020
Tentang Nama-nama mahasiswa/i IAIN Kerinci yang akan melaksanakan penelitian tahun
2020
NO NAMA /NIM FAKULTAS JURUSAN TEMPAT PENELITIAN
Mega Kurnia Tarbiyah Dan o .
L | 1610204026 Timu Keguruan Tadris Biologi SMP NEGERI 6 KERINCI
Aidil Putra Tarbiyah Dan ; ’ 2 -
2 1610205019 Tt Keitusi Tadris Matematika | SMP Negeri 27 Kerinci
Nadia Juniarti Tarbiyah Dan Tadris Bahasa 5 -
3 | 1610203030 Timu Keguruan o MTs Negeri $ Kerinci
Wahyudi Tarbiyah Dan N . .
£'1 1610204016 Timu Keguruan Tadris Biologi SMP Negeri 7 Kerinci
. Bimbingan dan
5 | Nanda Ruswita I’jl‘;rb;g Sh D1 Konseling SMP Negeri 48 Kerinci
1610307025 U Reguruan |  pendidikan Islam
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Lampiran 1zin Penelitian
Nomor In.31/D.1/PP.00.9/575/2020
Tanggal 01 September 2020
Tentang : Nama-nama mahasiswa/i IAIN Kerinci yang akan melaksanakan
penelitian tahun 2020
NO| NAMA/NIM JUDUL SKRIPSI PRODI | JURUSAN
T Analisis Kemampuan  Pemahaman . Tarbiyah Dan
1. ?6“11321();;&02119 Konsep dan Berfikir Kreatif Matematis M Tadns' Ilmu
Siswa Pada Materi Himpunan Keguruan
THE EFFECT OF USING FLY
Nadia Juniarti SWATTER GAME TOWARD Tadris Tarbiyah Dan
2. 11610203030 STUDENTS' VOCABULARY | Bahasa IImu
MASTERY AT THE EIGHT GRADE Inggris Keguruan
OF MTsN 5 KERINCI
Pengembangan Lembar kerja peserta
. didik berbasis pendekatan saintifik . Tarbiyah Dan
3. X?l(l)guoilm 6 pembelajaran biologi untuk kelas VIII l;iﬁ:gsi IImu
Sekolah Menengah Pertama materi Keguruan
sistem ekskresi
Pemanfaatan layanan penguasaan konten | Bimbingan
untuk membentuk karakter sopan santun dan Tarbiyah Dan
4. | Nanda Ruswita siswa terhadap guru di sekolah menengah | Konseling IImu
1610307025 pertama negeri 48 kerinci Pendidikan Keguruan
Islam
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JIn..Jend Basuki Rahmat Telp/Fax : (0748) 21980
SUNGAI PENUH

EF=NAESTA =3
REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor: 071/ L‘ 67 / Kesbang-Pol

Membaca : Suratdari : 1AIN-KERINCI Nomor : [n.31/D.1./PP.00.9/575/2020
Tanggal : 1September 2020 Perihal : Izin Penelitian
Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian Pengembangan dan
Penerapan [lmu Pengetahuan dan Teknologi;
2. Peraturan Pemerintah No 41 Tahun 2006 T g Perizinan Melakukan Kegi Penelitian Dan

Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian Dan Pengembangan Asing, Badan
Usaha Asing Dan Organisasi Asing;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 64 Tahun 2011 g Ped Penerbitan Reke dasi
Penelitian; :

4. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Pembentukan Organisasi Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabup Kerinci sebagai mana telah diubah Terakhir dengan peraturan Daerah Nomor 6
Tahun 2013 Tentang Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci;

5. Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2014 tentang Uraian Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan

B dan Politik Kab Kerinci;
Memperhatikan : Proposal yang bersangkutan
Memberi Izin Kepada : Nama : NANDA RUSWITA
NIM/NPM  : 1610307025
Agama : ISLAM
Kebangsaan : INDONESIA
Alamat : Desa Gedang Kec. Sungai Penuh
Untuk : Mengadakan Penelitian
Judul * PEMANFAATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SOPAN

SANTUN SISWA TERHADAP GURU DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 48 KERINCI

Tempat Penelitian : SMPN 48 Kerinci

Waktu : 1 September s/d 1 November 2020
Dengan Ketentuan : 1. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melaporkan kepada Kaban/ Kadis/ Kakan/ Instansi
yang bersangk untuk dapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentyan dan adat istiadat yang berlaku di Daerah Penelitian.
3. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak ada kaitannya dengan Judul Penelitian dimaksud.
/6 N 4. Hasil penelitian disampaikan kepada Bupati Kerinci melalui Badan Kesbang & Politik Kab. Kerinci.
7‘“’&’“ 5. Tidak menggunakan Surat Izin Penelitian ini untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Z ( Pemerintah.
6. Surat Izin Penelitian ini akan di cabut kembali apabila pemegangnya tidak i ketentuan tersebut
diatas.

Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Sungai Penuh, 7 September 2020/ 19 Muhharam 1442 H

Plt. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN KERINCI

\\Pembina Tk1 7,
. NIR.19673119 199903 1 001
A ]S.\ /'

—

Bapak Bupati Kerinci (Sebagai laporan)
Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci
Sdr. Kepala SMPN 48 Kerinci

Sdr. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jln. Jend Basuki Rahmat Telp/Fax : (0748) 21980
SUNGAI PENUH

=L =>
REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor:071/h' Q,? / Kesbang-Pol

Membaca : Surat dari : IAIN-KERINCI Nomor : In31/D.1./PP.00.9/575/2020
Tanggal : 1September 2020 Perihal : Izin Penelitian
Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian Pengembangan dan
Penerapan Ilmu P h dan Teknol
2. Peraturan Pemerintah No 41 Tahun 2006 Tentang Perizinan Melakukan Kegiatan Penelitian Dan
Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian Dan Pengembangan Asing, Badan
Usaha Asing Dan Organisasi Asing;
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 64 Tahur2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian;
4, Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Pembentukan Organisasi Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabup Kerinci sebagai mana telah diubah Terakhir dengan peraturan Daerah Nomor 6
Tahun 2013 Tentang Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci;
5. Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2014 tentang Uralan Pokok, Fungsl dan Tata Kerja Badan Kesatuan
B dan Politik Kab Kerinci;
Memperhatikan : Proposal yang bersangkutan
Memberi Izin Kepada : Nama : NANDA RUSWITA
NIM/NPM  : 1610307025
Agama : ISLAM
Kebangsaan : INDONESIA
Alamat : Desa Gedang Kec. Sungai Penuh
Untuk : Mengadakan Penelitian
Judul ‘ PEMANFAATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SOPAN
SANTUN SISWA TERHADAP GURU DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 48 KERINCI
Tempat Penelitian ~ : SMPN 48 Kerinci
Waktu : 1 September s/d 1N ber 2020
Dengan K : 1. Sebel lakukan Penelitian terlebih dahulu melaporkan kepada Kaban/ Kadis/ Kakan/ Instansi
yang bersangk untuk dapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan dan adat istiadat yang berlaku di Daerah Penelitian.
3. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak ada kaitannya dengan Judul Penelitian dimaksud.
4. Hasil penelitian disampaikan kepada Bupati Kerinci melalui Badan Kesbang & Politik Kab. Kerinci.
5. Tidak menggunakan Surat Izin Penelitian ini untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah.
6. Surat Izin Penelitian ini akan di cabut kembali apabila p ya tidak i} tersebut
ﬂ 7-& 200w* diatas.
Demikianlah untuk dapat diper L bagai mestinya.
/L‘: r Sungai Penuh, 7 September 2020/ 19 Muhharam 1442 H
'ALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
N / 7
“~._Pembina Tk1
: NIP.19671119 199903 1 001
1. Bapak Bupati Kerinci (Sebagai laporan) s
2. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci
3. Sdr. Kepala SMPN 48 Kerinci
4. Sdr.Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS PENDIDIKAN
KOMPLEK PERKANTORAN BUKIT TENGAH
SIULAK
Website : http://disdik.kerincikab.go.id e-mail : dikjar@kerincikab.go.id

Sungai Penuh, 09 September 2020

Nomor - 420/5%4/ TU / Pdk-2020 Kepada
Sifat : Penting Yth. Sdr. NANDA RUSWITA
Lampiran t- Mabhasiswa STAIN KERINCI
Perihal : Izin Melakukan Penelitian di-
Tempat
Berdasarkan Surat dari Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN Kerinci Nomor :
In.31/D.1/PP.00.9/575/202 tanggal 1 September 2020 Perihal Mohon Izin Penelitian dan
Berdasarkan Rekomendasi Penelitian Kesbangpol Kab.Kerinci No 071/467/kesbang-pol
tgl 9 September 2020 tentang Rekomendasi Penelitian.
Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan memberi izin kepada Mahasiswa STAIN
Kerinci untuk mengadakan Penelitian mulai tanggal 1 September s/d 1 November
2020 atas nama :
Nama : NANDA RUSWITA
NIM : 1610307025
Jurusan : Bimbingan Konseling (BK)
Prodi : Tarbiyah Ilmu Keguruan IAIN Kerinci
Yang bersangkutan melakukan penelitian pada SMPN 48 Kerinci
Dengan Judul : “PEMANFAATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN UNTUK
MEMBENTUK KARAKTER SOPAN SANTUN SISWA TERHADAP GURU
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 48 KERINCI” .
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1.  Agar melapor kepada Kepala Sekolah yang bersangkutan sebelum melaksanakan
Penelitian.
2. Supaya dapat menjaga Ketertiban, Keamanan, dan Tata Krama yang berlaku di
Sekolah bersangkutan.
3.  Setelah selesai melaksanakan Praktek agar melapor kembali ke Dinas Pendidikan
Kabupaten Kerinci dengan membuat laporan tertulis tentang hasil penelitian yang
telah dilaksanakan.
4. Data yang dibutuhkan selama penelitian tidak boleh disalahgunakan
5. Point 1 sampai dengan point 4 untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
apabila ternyata tidak dilaksanakan, maka surat izin ini kami cabut kembali dan
dinyatakan tidak berlaku lagi.
Demikianlah Surat Izin ini kami berikan, untuk dapat dipedomani dan terima kasih.
2 raand
v f e
% ‘
Tembusan Yth :

1. Bapak Bupati Kerinci (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN Kerinci
3. Kepala Sekolah Bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 48 KERINCI
Alamat: Jin Jembtan Pablavan KM 3 Muksi Tinggi Kode Pos: 37162

SURAT KETERANGAN
Nomor : 424/022/SMPN48Krc/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SMP Negeri 48 Kerinci, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : Nanda Ruswita

NIM 11610307025
Jurusan : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah Ilmu Keguruan

Sesuai dengan Surat Permohonan Izin Penelitian dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
Nomor : In. 31/D. 1. 1/PP. 00.9/175/2020 Tanggal 01 September 2020 Perihal Mohon Izin
Penelitian. Berdasarkan Surat Bapak Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci Nomor :
420/584/ TU / Pdk-2020 Tanggal 09 September 2020. Mahasiswa yang Bersangkutan Telah
Melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 48 Kerinci Pada Tanggal 09 September s.d 10 Oktober
2020, dalam rangka penyelesaian skripsi dengan judul “PEMANFAATAN LAYANAN
PENGUASAAN KONTEN UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SOPAN SANTUN
SISWA TERHADAP GURU DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 48
KERINCI”

Demikianlah surat keterangan ini diberikan, untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di : Kerinci,
, Pada Tanggal : 10Oktober 2020

Dest A A
MNIET0640110 2007 01 1004

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kerinci
2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci

3. Rektor IAIN Kerinci




